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ABSTRAK 

Pendahuluan: Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) memberikan 

kemudahan bagi mahasiswa dalam penulisan karya ilmiah. Namun, pemanfaatan 

AI tanpa pemahaman yang memadai terkait etika akademik dapat meningkatkan 

risiko terjadinya plagiarisme. Literasi AI yang baik diharapkan mampu menjadi 

faktor protektif dalam mencegah perilaku plagiarisme, khususnya pada mahasiswa 

kedokteran yang dituntut menjunjung tinggi integritas akademik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi Artificial Intelligence terhadap 

plagiarisme karya ilmiah pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Metode: Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-analitik dan metode cross-sectional. 

Sampel penelitian berjumlah 17 mahasiswa angkatan 2021 Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang dipilih menggunakan 

teknik simple random sampling. Data literasi AI diperoleh melalui kuesioner AI 

Literacy Questionnaire (AILQ), sedangkan data plagiarisme karya ilmiah diperoleh 

dari hasil uji kemiripan (similarity index). Analisis data dilakukan menggunakan uji 

korelasi Spearman dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat literasi AI sedang 

(58,8%) dan tingkat plagiarisme karya ilmiah sedang (70,6%). Analisis hubungan 

antara literasi AI dan plagiarisme karya ilmiah menunjukkan adanya pengaruh yang 

bermakna secara statistik dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05) dan nilai r=-0,799,  

Semakin rendah tingkat literasi AI, semakin tinggi kecenderungan terjadinya 

plagiarisme karya ilmiah. Kesimpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

literasi Artificial Intelligence terhadap plagiarisme karya ilmiah pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Peningkatan 

literasi AI yang disertai pemahaman etika akademik diperlukan untuk menekan 

risiko plagiarisme dalam penulisan karya ilmiah. 

Kata kunci: Literasi Artificial Intelligence, Plagiarisme, Karya Ilmiah, Mahasiswa 

Kedokteran. 
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ABSTRACT 

Background: The development of Artificial Intelligence (AI) technology has 

provided significant convenience for students in writing scientific papers. However, 

using AI without an adequate understanding of academic ethics may increase the 

risk of plagiarism. Good AI literacy is expected to serve as a protective factor in 

preventing plagiarism, particularly among medical students who are required to 

uphold high standards of academic integrity. This study aimed to analyze the effect 

of Artificial Intelligence literacy on plagiarism in scientific writing among students 

of the Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Methods: This study employed a quantitative design with a descriptive-analytic 

approach using a cross-sectional method. The sample consisted of 17 students from 

the 2021 cohort of the Faculty of Medicine, at Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, selected via simple random sampling. AI literacy data were 

collected using the AI Literacy Questionnaire (AILQ), while plagiarism data were 

obtained from similarity index results. Data analysis was performed using the 

Spearman correlation test with a significance level of 0.05. Results: The results 

showed that the majority of respondents had a moderate level of AI literacy (58.8%) 

and a moderate level of plagiarism in scientific writing (70.6%). Statistical analysis 

revealed a significant association between AI literacy and plagiarism in scientific 

writing, (p= 0.000), (r=-0,799). Lower levels of AI literacy were associated with a 

higher tendency toward plagiarism. Conclusion: There is a significant effect of 

Artificial Intelligence literacy on plagiarism in scientific writing among students of 

the Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Enhancing 

AI literacy accompanied by a proper understanding of academic ethics is necessary 

to reduce the risk of plagiarism in scientific writing. 

Keywords: Artificial Intelligence Literacy, Plagiarism, Scientific Writing, Medical 

Students. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah 

memberikan dampak signifikan dalam dunia pendidikan tinggi, khususnya dalam 

kegiatan penulisan karya ilmiah. Berbagai aplikasi berbasis AI seperti ChatGPT, 

QuillBot, Grammarly, dan lainnya kini banyak dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk 

membantu merumuskan ide, memperbaiki tata bahasa, serta melakukan parafrase 

secara instan. Kehadiran teknologi ini di satu sisi meningkatkan efisiensi dalam 

proses penulisan, namun di sisi lain memunculkan dilema etika terkait keaslian 

karya dan potensi terjadinya plagiarisme.1 

Literasi informasi dan teknologi, khususnya dalam konteks pemanfaatan AI, 

merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa kedokteran di 

era digital. Hal ini sesuai dengan standar kompetensi dokter di Indonesia. Literasi 

tersebut diajarkan melalui berbagai metode pembelajaran yang relevan. Selain itu, 

sejumlah penelitian menekankan pentingnya memperkuat edukasi mengenai 

plagiarisme dalam lingkungan mahasiswa kesehatan guna membentuk budaya 

akademik yang jujur dan bertanggung jawab.2 

Jika dikaitkan dengan konsep input–process–output dalam pendidikan, 

teknologi AI berperan terutama dalam tahapan proses pembelajaran. Mahasiswa 

dapat memanfaatkan AI untuk membantu menyusun esai, memahami materi yang 

sulit, hingga mendapatkan umpan balik secara cepat. Dengan demikian, AI turut 

berkontribusi dalam peningkatan efisiensi dan kualitas hasil belajar mahasiswa.1 

Teknologi AI memiliki beberapa jenis berdasarkan fungsi dan cara kerjanya, 

antara lain: Natural Language Processing (NLP) yang memungkinkan pemrosesan 

dan generasi teks seperti pada ChatGPT; Machine Learning (ML) yang digunakan 

untuk mempelajari pola data dalam prediksi dan klasifikasi; Expert Systems yang 

memberikan rekomendasi berbasis data dan aturan; serta Generative AI yang dapat 

menghasilkan konten baru seperti teks, gambar, dan suara.3 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam 

pendidikan tinggi cukup tinggi dan berdampak pada peningkatan produktivitas  
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akademik.4-5 Penelitian lain mengungkapkan bahwa mayoritas mahasiswa 

menggunakan AI untuk membantu penulisan karya ilmiah, meskipun masih 

terdapat kebingungan mengenai batasan etis dalam penggunaannya.6 Di sisi lain, 

ada pula temuan yang menyatakan bahwa ketergantungan berlebihan terhadap AI 

dapat menyebabkan penurunan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.7 

Meskipun begitu, AI memberikan banyak manfaat dalam dunia pendidikan, 

di antaranya adalah membantu mahasiswa menghemat waktu dalam menyusun 

tugas, memberikan koreksi tata bahasa secara otomatis, meningkatkan pemahaman 

materi melalui penjelasan yang interaktif, serta mendeteksi plagiarisme dan 

memperbaiki parafrase tulisan.7 

Plagiarisme merupakan salah satu pelanggaran etika akademik yang sering 

terjadi di kalangan mahasiswa, termasuk mahasiswa kedokteran. Meskipun 

pemahaman mengenai integritas akademik telah diberikan sejak awal masa 

perkuliahan, praktik plagiarisme tetap menjadi tantangan tersendiri, khususnya 

dalam penulisan karya ilmiah.8 Di FK UMSU, integritas akademik dan plagiarisme 

sudah diajarkan pada blok riset dan mata kuliah bioetik. Selain itu, terdapat 

peraturan akademik terkait plagiarisme pada tugas ilmiah dan skripsi. Studi di 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa mengetahui bahwa plagiarisme adalah 

tindakan yang salah, banyak dari mereka masih mengalami kesulitan dalam 

menerapkan teknik penulisan yang benar, seperti parafrase dan sitasi.8 

Penggunaan AI secara berlebihan dalam penulisan akademik dapat 

melemahkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif mahasiswa. Ketergantungan 

pada AI untuk menghasilkan ide dan konten mengakibatkan pengurangan 

keterlibatan aktif dalam proses refleksi dan analisis. Sebagai contoh, penelitian 

kualitatif pada mahasiswa sarjana di Indonesia menemukan bahwa ketergantungan 

AI menghambat kreativitas, menurunkan keaslian karya, hingga memperlambat 

perkembangan keterampilan berpikir kritis.9 

Selain itu, studi menggunakan kerangka I-PACE melaporkan bahwa 

penggunaan AI secara bermasalah terkait dengan peningkatan rasa malas, 

penyebaran informasi keliru, berkurangnya kreativitas, serta menurunnya 
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kemampuan berpikir dan pemecahan masalah.9-10 Kedua penelitian ini menyoroti 

bahwa meskipun AI mempermudah penulisan, ia juga berpotensi membuat 

pengguna kehilangan kesempatan berlatih berpikir mandiri dan analitis. 

Sejumlah risiko lain yang tidak kalah serius adalah munculnya halusinasi AI, 

yaitu sistem menghasilkan referensi atau data akademik yang salah atau bahkan 

fiktif. Misalnya, sekitar 47 % referensi yang dihasilkan oleh ChatGPT ternyata tidak 

ada atau keliru, sementara 46 % lainnya hanya sebagian benar.9 Hal ini 

menimbulkan bahaya kredibilitas dalam karya ilmiah, karena penulis bisa tanpa 

sadar mencantumkan sumber yang salah. Selain itu, manusia cenderung mengalami 

automation bias, yakni mereka terlalu mempercayai output AI dan mengabaikan 

verifikasi data mandiri.11 

Penelitian lain yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 

mengungkapkan bahwa kemudahan akses informasi melalui internet serta tekanan 

akademik menjadi faktor utama yang mendorong terjadinya plagiarisme.12 

Sebagian besar mahasiswa tingkat akhir masih melakukan plagiarisme, baik secara 

sadar maupun tidak sadar, karena kurangnya pemahaman teknis dalam menulis 

karya ilmiah secara benar. Kondisi ini menjadi semakin penting untuk dikaji dalam 

konteks mahasiswa kedokteran, mengingat profesi ini menuntut tingkat kejujuran, 

ketelitian, dan tanggung jawab ilmiah yang tinggi. Setiap karya ilmiah yang 

dihasilkan oleh calon dokter dapat berdampak langsung terhadap kualitas pelayanan 

kesehatan masyarakat.13 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terdapat sejumlah penyebab utama 

yang mendorong mahasiswa melakukan plagiarisme, antara lain kurangnya 

pemahaman tentang konsep plagiarisme itu sendiri, lemahnya manajemen waktu, 

serta adanya tekanan akademik yang tinggi. Selain itu, kemalasan, ketiadaan sanksi 

atau konsekuensi yang tegas, kesulitan dalam memahami materi atau bahasa 

pengantar, dan sikap ceroboh juga turut menjadi penyumbang utama praktik 

plagiarisme di lingkungan kampus. Kurangnya edukasi eksplisit tentang etika 

akademik dan perbedaan latar belakang budaya mahasiswa turut memperparah 

kondisi tersebut. Temuan ini menegaskan pentingnya intervensi yang tidak hanya 

bersifat preventif melalui kebijakan dan teknologi, tetapi juga edukatif dan 
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kontekstual agar mahasiswa memahami secara mendalam nilai-nilai integritas 

akademik.14 

Selain faktor internal seperti motivasi dan manajemen waktu, berbagai 

penelitian juga menunjukkan bahwa plagiarisme di kalangan mahasiswa dapat 

dipicu oleh minimnya pemahaman terhadap etika akademik, tekanan akademik 

yang tinggi, serta rendahnya literasi informasi dan digital. Dalam studi kasus di 

lingkungan universitas, ditemukan bahwa akses informasi yang semakin mudah 

tidak selalu diiringi dengan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya orisinalitas. 

Budaya akademik yang permisif terhadap plagiarisme, lemahnya pengawasan, dan 

kurangnya edukasi teknis mengenai penulisan ilmiah turut memperburuk situasi 

ini.15 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti menilai penting untuk meneliti 

hubungan literasi AI terhadap tingkat plagiarisme pada karya ilmiah mahasiswa 

yang saat ini sedang atau sudah menulis karya ilmiah karena semakin mudahnya 

informasi didapat melalui pemanfaatan AI.   

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh literasi kecerdasan buatan (AI) terhadap plagiarisme 

pada karya ilmiah mahasiswa kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh literasi kecerdasan buatan (AI) terhadap plagiarisme 

pada karya ilmiah mahasiswa kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengukur tingkat literasi AI pada mahasiswa kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Menganalisis tingkat plagiarisme dalam karya ilmiah mahasiswa 

kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan kedokteran 

dan pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam dunia akademik. Hasil 

penelitian ini juga dapat memperkaya literatur mengenai etika akademik, literasi 

teknologi, serta penggunaan AI dalam penulisan karya ilmiah. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya literasi AI dan penerapan etika akademik dalam penulisan karya 

ilmiah. 

2. Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

merumuskan kebijakan atau pedoman penggunaan AI dalam proses 

pembelajaran dan penulisan ilmiah. 

3. Bagi dosen, hasil penelitian ini dapat membantu dalam merancang strategi 

edukatif anti-plagiarisme yang relevan dengan perkembangan teknologi 

saat ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Literasi Artificial Intelligence (AI) 

2.1.1. Definisi literasi Artificial Intelligence (AI) 

Literasi Artificial Intelligence (AI) merupakan kemampuan seseorang untuk 

memahami, menilai, dan menggunakan teknologi AI secara kritis dan etis dalam 

kehidupan sehari-hari. Literasi ini mencakup penguasaan terhadap konsep-konsep 

dasar seperti machine learning, big data, dan algoritma, serta kesadaran terhadap 

dampak sosial, etika, dan aspek hukum dari penerapan teknologi tersebut. Dalam 

ranah pendidikan, literasi AI memungkinkan mahasiswa menggunakan teknologi 

berbasis AI seperti ChatGPT, Grammarly, maupun alat pencarian ilmiah lainnya 

secara bijak, sehingga tidak terjebak pada penyalahgunaan informasi atau tindakan 

plagiarisme yang tidak disengaja.12 bias yang mungkin terkandung dalam data 

pelatihannya, serta keterbatasan penggunaannya dalam pengambilan keputusan 

yang kompleks dan bernuansa.16 

Literasi AI adalah kumpulan kompetensi yang memungkinkan individu untuk 

memahami dan mengevaluasi teknologi AI secara kritis, berkomunikasi serta 

berkolaborasi dengan sistem AI, dan memanfaatkannya secara efektif dalam 

kehidupan sehari-hari baik di ruang kerja, rumah, maupun dalam konteks online.15 

Definisi ini menekankan pentingnya aspek teknis (pemahaman cara kerja AI), 

evaluatif (kritik terhadap output AI), dan interaksi praktis (kemampuan 

menggunakan AI) dalam satu kemampuan menyeluruh. Sejalan dengan itu, literasi 

AI juga mengandung aspek kesadaran etis dan sosial, seperti diskriminasi 

algoritmik dan privasi data.1  

Secara umum, literasi AI juga diartikan sebagai kemampuan untuk 

memahami, menggunakan, memantau, dan merefleksikan secara kritis pada 

aplikasi AI.17 Ruang lingkup ini meliputi pemahaman konsep teknis dasar (seperti 

machine learning dan data), kemampuan merancang prompt atau interaksi efektif 

dengan AI, serta kesadaran akan implikasi sosial, etika, dan hukum dari 

penggunaan AI. Dengan demikian, literasi AI menjadi kemampuan esensial di era 
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digital,terutama bagi mahasiswa dan profesional yang ingin memanfaatkan 

kecerdasan buatan secara cermat.1  

2.1.2. Manfaat literasi Artificial intelligence (AI) 

Literasi Artificial Intelligence (AI) memberikan berbagai manfaat penting 

dalam dunia akademik dan profesional. Pertama, literasi AI mampu meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas dalam penyelesaian tugas, khususnya di kalangan 

mahasiswa dan dosen. Penelitian sebelumnya mengatakan pemahaman AI 

membantu mempercepat proses penulisan karya ilmiah dan analisis data, sehingga 

waktu pengerjaan menjadi lebih efektif.14 

Selain itu, literasi AI juga mendorong inovasi di berbagai bidang, termasuk 

pendidikan dan kesehatan. Dengan menguasai teknologi AI, individu dapat 

mengembangkan solusi kreatif untuk mengatasi permasalahan yang ada. mahasiswa 

yang memiliki literasi AI lebih mampu beradaptasi dengan metode pembelajaran 

digital dan menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas.15 

Manfaat lainnya adalah membantu mengurangi risiko plagiarisme. Literasi AI 

menumbuhkan kesadaran tentang penggunaan teknologi yang etis sehingga 

mahasiswa tidak terlalu bergantung pada alat otomatis yang dapat menimbulkan 

pelanggaran akademik. Lebih jauh, literasi AI memperkuat pengambilan keputusan 

yang lebih bijak dan kritis. Dalam konteks kedokteran, kemampuan memahami 

keterbatasan AI memungkinkan mahasiswa menilai rekomendasi sistem AI dengan 

lebih cermat.15 

Secara keseluruhan, literasi AI menjadi kompetensi yang wajib dimiliki agar 

pemanfaatan teknologi ini berjalan optimal dan etis. pentingnya integrasi literasi AI 

dalam kurikulum pendidikan tinggi untuk menghadapi tantangan era digital secara 

holistik.16 

2.1.3. Dampak Literasi AI 

Artificial Intelligence (AI) tidak hanya memberikan manfaat positif, tetapi 

juga dapat membawa pengaruh negatif, terutama dalam dunia pendidikan. 

Kemudahan akses informasi melalui AI membuat sebagian mahasiswa menjadi 

kurang termotivasi untuk belajar secara mandiri. Mereka cenderung bergantung 

pada AI untuk menyelesaikan tugas akademik tanpa memahami materi secara 
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mendalam. Hal ini dapat menurunkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas 

mahasiswa, serta berisiko melemahkan kualitas pembelajaran jangka panjang jika 

tidak diimbangi dengan literasi teknologi yang baik.18 

Literasi Artificial Intelligence (AI) membawa banyak manfaat dalam dunia 

pendidikan, khususnya meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. 

Mahasiswa yang memiliki literasi AI mampu menggunakan teknologi ini untuk 

mempercepat penyusunan karya ilmiah, memperbaiki kualitas tulisan dengan 

koreksi tata bahasa otomatis, serta memahami materi yang kompleks dengan 

bantuan AI. Selain itu, literasi AI dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreativitas apabila digunakan secara bijak. Penerapan literasi AI dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa secara 

signifikan. AI juga membantu mendeteksi plagiarisme sehingga mendorong 

integritas akademik yang lebih baik.19 

Di sisi lain, literasi AI yang kurang memadai dapat menimbulkan dampak 

negatif. Ketergantungan berlebihan pada AI bisa menurunkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreativitas karena mahasiswa cenderung melewatkan proses analisis dan 

evaluasi informasi. Kurangnya pemahaman tentang keterbatasan AI juga berpotensi 

menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan serta risiko penyebaran 

informasi yang bias atau tidak akurat. penggunaan AI tanpa literasi yang cukup 

berisiko menimbulkan ketergantungan teknologi dan menurunkan kualitas 

pembelajaran.16 Oleh sebab itu, literasi AI yang komprehensif diperlukan, 

mencakup aspek teknis, etika, dan pemikiran kritis. 

Penggunaan AI dalam penulisan akademik meningkatkan risiko plagiarisme, 

karena AI sering menggabungkan teks dari berbagai sumber tanpa menyertakan 

atribusi yang jelas. Hal ini dapat menyebabkan karya ilmiah kehilangan kredibilitas 

dan integritas. Data yang dihasilkan AI sangat mungkin terdeteksi sebagai 

plagiarisme karena mengambil ide dan tulisan pihak lain tanpa menyebut 

sumbernya.17 

Ketergantungan berlebihan terhadap AI juga berisiko mengurangi kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif mahasiswa. Penelitian sebelumnya mengatakan 

penggunaan AI terbukti menghambat kemampuan analitis dan evaluatif, karena 
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mahasiswa cenderung menerima jawaban siap pakai tanpa proses refleksi 

mendalam.18 Akibatnya, kualitas intelektual dan pengembangan keterampilan 

akademik menjadi terabaikan. 

2.2. Kuesioner Literasi AI 

Pengukuran literasi AI pada mahasiswa dapat dilakukan menggunakan 

instrumen kuesioner yang dirancang untuk mengevaluasi berbagai aspek 

pemahaman dan sikap terhadap teknologi AI. Aspek-aspek ini meliputi penguasaan 

teknis dasar, pandangan mengenai etika dan potensi bias dalam AI, serta 

kemampuan dalam memanfaatkan alat berbasis AI secara optimal dalam 

lingkungan akademik. Salah satu instrumen yang cukup sering digunakan dalam 

penelitian adalah Artificial Intelligence Literacy Questionnaire (AILQ), yang 

menilai aspek kognitif, afektif, dan perilaku dalam interaksi dengan AI. Melalui 

kuesioner ini, peneliti dapat memperoleh gambaran mengenai tingkat pemahaman 

mahasiswa terhadap risiko penggunaan AI dan tingkat kesadaran mereka terhadap 

pentingnya menjaga integritas akademik.20 

2.3. Karya Tulis Ilmiah 

Karya tulis ilmiah merupakan salah satu produk akademik yang menuntut 

orisinalitas, integritas, dan kontribusi terhadap pengetahuan ilmiah. Dalam konteks 

pendidikan kedokteran, karya ilmiah menjadi media bagi mahasiswa untuk 

mengasah keterampilan berpikir kritis, menalar logis, serta berargumentasi 

berdasarkan bukti ilmiah yang valid. Namun, mahasiswa menghadapi berbagai 

tantangan dalam menyusun karya ilmiah, seperti keterbatasan akses informasi, 

kurangnya keterampilan menulis, dan tekanan akademik yang tinggi.7 

Munculnya alat bantu berbasis kecerdasan buatan seperti ChatGPT, 

Grammarly, dan AI Search Tools menjadi pedang bermata dua. Di satu sisi, alat 

tersebut dapat mempercepat proses penulisan dengan membantu pencarian 

referensi dan penyusunan struktur tulisan.12 Namun, di sisi lain, penggunaan AI 

tanpa literasi yang memadai berpotensi meningkatkan risiko plagiarisme dan 

menurunkan kualitas berpikir kritis.16 Oleh karena itu, integrasi AI dalam 

pendidikan menuntut adanya literasi AI yang baik agar mahasiswa dapat 

memanfaatkan teknologi ini secara efektif dan etis. 
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Selain itu, penggunaan AI dalam penulisan akademik memang meningkatkan 

efisiensi kerja mahasiswa, tetapi juga membuka celah praktik plagiarisme dan 

pelanggaran etika jika tidak diimbangi dengan pemahaman yang cukup mengenai 

etika akademik dan literasi teknologi.17 

2.4. Plagiarisme 

Plagiarisme merupakan pelanggaran integritas akademik yang terjadi ketika 

seseorang mengambil karya atau gagasan orang lain tanpa mencantumkan sumber 

yang seharusnya. Dalam dunia pendidikan tinggi, tindakan ini bisa berwujud 

penyalinan langsung, parafrase yang tidak akurat, atau penyajian ide tanpa atribusi 

yang tepat. Perkembangan teknologi kecerdasan buatan telah memperumit praktik 

ini, karena alat seperti parafrase otomatis mampu menghasilkan teks yang sulit 

terdeteksi sebagai hasil penjiplakan. Parafrase canggih yang mempertahankan 

struktur sintaksis dan semantik dari sumber asli merupakan salah satu bentuk 

plagiarisme yang paling sulit dikenali oleh perangkat deteksi konvensional. Oleh 

karena itu, penting bagi mahasiswa untuk memiliki literasi informasi yang kuat agar 

dapat membedakan antara parafrase sah dan plagiarisme tersembunyi.18 

Berdasarkan karakteristiknya, plagiarisme dapat diklasifikasikan menjadi dua 

jenis utama: plagiarisme literal dan plagiarisme cerdas. 

1. Plagiarisme literal mencakup plagiarisme copy-paste/cloning, plagiarisme 

parafrase, plagiarisme diri (self/recycled), Plagiarisme retweet.19 

a. Plagiarisme Copy-Paste/Cloning 

Plagiarisme ini terjadi ketika seseorang menyalin teks secara 

langsung dari sumber lain tanpa memberikan kutipan atau tanda 

kutip yang jelas. Jenis ini dianggap sebagai pelanggaran akademik 

yang serius karena tidak adanya upaya untuk mengubah atau 

mengakui karya asli.21  

b. Plagiarisme Parafrase 

Plagiarisme parafrase terjadi ketika seseorang mengubah susunan 

kata atau struktur kalimat dari sumber asli tanpa mengubah makna 

intinya dan tetap tidak mencantumkan referensi yang memadai. 

Meskipun tidak menyalin kata per kata, tindakan ini tetap dianggap 
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tidak etis karena mengambil ide orang lain tanpa pengakuan.22  

c. Plagiarisme Diri (Self-Plagiarism/Recycled) 

Plagiarisme diri melibatkan penggunaan kembali karya sendiri yang 

telah dipublikasikan sebelumnya tanpa menyatakan bahwa materi 

tersebut telah digunakan dalam konteks lain. Praktik ini dapat 

menyesatkan pembaca dan dianggap pelanggaran integritas 

akademik, terutama jika tidak disertai dengan kutipan yang jelas.23 

d. Plagiarisme Retweet 

Dalam konteks akademik, plagiarisme retweet merujuk pada 

pengutipan atau penyebaran ide, data, atau konten orang lain (seperti 

dalam media sosial atau forum online) tanpa memberikan atribusi 

yang benar. Hal ini termasuk mengambil informasi dari platform 

digital tanpa pengakuan sumber asli.24 

2. Plagiarisme cerdas mencakup bentuk-bentuk plagiarisme lainnya yang 

lebih sulit dideteksi.19 

Metode Deteksi Plagiarisme 

a. Deteksi Intrinsik: Dapat mengidentifikasi sub-jenis plagiarisme 

seperti parafrase, plagiarisme ide, dan plagiarisme tekstual mosaik.17 

b. Deteksi Eksternal: Lebih efektif mendeteksi plagiarisme kloning, 

metafora, dan retweet, namun memiliki keterbatasan dalam 

mendeteksi plagiarisme diri (self-plagiarism) dan plagiarisme 

sumber tidak valid. Meskipun demikian, dalam perkembangan 

terbaru, perbedaan kemampuan deteksi antara kedua metode ini 

tidak lagi terlalu signifikan.2  

Selain itu, penggunaan AI juga menimbulkan tantangan etika dan bias 

informasi. Sistem AI dibangun berdasarkan dataset tertentu yang dapat 

mengandung bias jika mahasiswa tidak menyadari dan memverifikasi hasil, mereka 

bisa menyebarkan informasi yang tidak akurat. Ketergantungan AI dapat 

menghasilkan rekomendasi yang bias serta menurunkan kemampuan mahasiswa 

dalam menyelesaikan masalah secara mandiri.16 

 



12 

 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

2.5. Dampak Literasi AI terhadap Plagiarisme 

Minimnya pemahaman mengenai kecerdasan buatan (AI) di kalangan 

mahasiswa dapat menyebabkan peningkatan risiko plagiarisme dalam penulisan 

karya ilmiah. Mahasiswa yang kurang mengerti mekanisme kerja algoritma AI 

cenderung bergantung pada hasil dari aplikasi seperti ChatGPT, Grammarly, atau 

Quillbot tanpa melakukan penilaian kritis terhadap keaslian dan struktur informasi 

yang disediakan. Padahal, banyak teknologi AI menghasilkan teks yang tampak 

seperti tulisan akademis, namun sebenarnya merupakan hasil sintesis data tanpa 

referensi yang jelas.3  

Penggunaan AI dalam penulisan akademik yang tidak didukung oleh literasi 

AI yang memadai dapat menimbulkan pelanggaran etika ilmiah, baik disengaja 

maupun tidak disengaja juga mengungkap fenomena AI-giarism, yaitu jenis 

plagiarisme yang melibatkan pemanfaatan AI secara tidak etis, sehingga 

menegaskan pentingnya penguatan literasi AI sebagai langkah strategis untuk 

mencegah plagiarisme. Oleh karena itu, pengembangan literasi AI perlu menjadi 

bagian penting dalam pendidikan tinggi guna menjaga integritas dan etika 

akademik mahasiswa.15 

Dampak terakhir adalah Teks yang dihasilkan oleh AI sering kali 

menunjukkan struktur yang koheren tetapi kurang mendalam dalam argumentasi, 

sehingga berpotensi melemahkan kemampuan siswa untuk mengembangkan 

pemikiran kritis dan gaya penulisan yang orisinil.6 Oleh karena itu, walaupun AI 

dapat mempercepat proses, penggunaannya harus dibarengi dengan literasi 

teknologi dan pemikiran kritis agar esensi akademik tetap terjaga. 

2.6. Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam penelitian ini merujuk pada pemikiran mengenai 

literasi kecerdasan buatan (AI literacy) yang dikembangkan penelitian sebelumnya, 

yang menekankan bahwa literasi AI tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

teknis, tetapi juga mencakup aspek kognitif, afektif, perilaku, dan etika. Mahasiswa 

yang memiliki literasi AI yang baik diharapkan mampu memahami bagaimana 

sistem AI bekerja, menyadari dampak sosial dan etisnya, serta menggunakan 

teknologi tersebut secara bertanggung jawab dalam konteks akademik.10 
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Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada konsep etika akademik 

sebagaimana di jelaskan di penelitian sebelumnya, yang menekankan pentingnya 

integritas, kejujuran, dan tanggung jawab pribadi dalam penyusunan karya ilmiah. 

Dalam konteks penggunaan AI, nilai-nilai ini menjadi semakin penting karena 

mahasiswa dapat dengan mudah mengakses teknologi AI untuk menyusun tulisan 

secara instan, yang berpotensi meningkatkan plagiarisme jika digunakan tanpa 

pemahaman yang tepat.18 Berdasarkan teori-teori tersebut, kerangka teori dalam 

penelitian ini menggunakan model Input–Process–Output (IPO) untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti. Adapun kerangka teori dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori 

 

 

Melalui model ini, hubungan antar komponen menjadi jelas: tingkat literasi 

AI (input) memengaruhi cara mahasiswa menggunakan teknologi AI (proses), yang 
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pada akhirnya berdampak pada seberapa besar kecenderungan mereka melakukan 

plagiarisme (output). Kerangka ini memberikan dasar teoritis yang kuat untuk 

menganalisis dampak pemahaman dan penggunaan AI terhadap perilaku akademik 

mahasiswa. 

2.7. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan gambaran sistematis mengenai keterkaitan 

antara konsep-konsep yang relevan dan digunakan dalam proses pengumpulan serta 

analisis data. Di dalamnya tercakup baik variabel-variabel utama yang menjadi 

fokus penelitian maupun variabel lain yang mendukung pemahaman konteks, 

meskipun tidak diteliti secara langsung.16 Adapun kerangka konsep dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep 

2.8. Hipotesis 

1. H0 (Hipotesis nol): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat 

literasi AI dengan tingkat plagiarisme pada karya ilmiah mahasiswa 

kedokteran. 

2. H1 (Hipotesis alternatif): Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

tingkat literasi AI dengan tingkat plagiarisme pada karya ilmiah mahasiswa 

kedokteran. 

 

 

 

 

Literasi AI 

 

Plagiarisme Karya 

Ilmiah Mahasiswa 

Variabel Independen Variabel Dependen 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Cara 

Ukur 

Alat Ukur Hasil 

Ukur 

Skala 

Ukur 

Literasi AI Kemampuan 

mahasiswa dalam 

mengenali, 

memahami, 

mengevaluasi, dan 

menggunakan 

teknologi kecerdasan 

buatan (AI) secara 

etis dan bertanggung 

jawab dalam 

penulisan karya 

ilmiah. 

Survei Kuesioner 

skala Likert 

Tinggi 

(>76%), 

Sedang 

(56–75%), 

Rendah 

(≤55%) 

Ordinal 

Plagiarisme 

Karya 

Ilmiah 

Tingkat kemiripan 

tulisan ilmiah 

mahasiswa dengan 

sumber lain tanpa 

atribusi yang tepat 

berdasarkan hasil uji 

kemiripan. 

Analisis 

dokume 

n (data 

sekunde

r) 

Data sekunder 

berupa hasil 

uji 

Turnitin/Siste 

m Uji 

Similarity 

0%–100% 

tingkat 

kemiripan 

(semakin 

tinggi = 

plagiarism 

e tinggi) 

Rasio 
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3.2. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei kuantitatif deingan peindeikatan deiskriptif- 

analitik, yang beirtujuan untuk meinggambarkan seirta meinganalisis hubungan antara 

tingkat liteirasi Artificial Inteilligeincei (AI) deingan keiceindeirungan plagiarismei 

dalam peinulisan karya ilmiah mahasiswa. Deisain yang digunakan adalah cross-

seictional study, yaitu peingumpulan data dilakukan dalam satu peiriodei waktu 

teirteintu tanpa adanya inteirveinsi teirhadap variabeil yang diteiliti. Deisain ini 

meimungkinkan peineiliti untuk meinilai hubungan antar variabeil pada saat yang 

beirsamaan.21  

Cross-seictional study banyak digunakan dalam peineilitian sosial dan 

peindidikan kareina sifatnya yang praktis, eifisiein, dan mampu meimbeirikan 

gambaran data seicara ceipat dari populasi yang diteiliti.24 Peineilitian ini akan 

meinggunakan instrumein kueisioneir untuk meingukur tingkat liteirasi AI mahasiswa 

dan meingambil hasil uji plagiarismei seibagai data seikundeir untuk meingukur 

keiceindeirungan plagiarismei.  

3.3. Waktu dan Tempat 

3.3.1. Waktu 

Peineilitian ini dilaksanakan dari dari bulan Juni 2025-Januari 2026 deingan 

rincian seipeirti tabeil dibawah. 

Tabeil 3. 2 Jadwal Peineilitian 

Keigiatan Bulan 

Juni 

2025 

Juli 

2025 

Agustus 

2025 

Seipteimb

eir 2025 

Oktobeir 

2025 

Noveimb

eir 2025 

Deiseimb

eir 2025 

Januari 

2026 

Peingumpulan 

sumbeir daya 

Bacaan 

        

Peinyusunan 

Proposal 

        

Seiminar 

Proposal 

        

Peineilitian         

Analisis dan 

Eivaluasi 
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3.3.2. Tempat 

Peineilitian ini akan dilaksanakan di Fakultas Keidokteiran Univeirsitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara (UMSU) yang beiralamat di Jl. Geidung Arca No 53 

Meidan. Fakultas Keidokteiran UMSU seibagai Lokasi peineilitian kareina meirupakan 

institusi teimpat peineiliti meineimpuh peindidikan dan meimiliki akseis langsung 

teirhadap mahasiswa yang meinjadi targeit reispondein. 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1. Populasi 

Populasi dalam peineilitian ini adalah seiluruh mahasiswa aktif angkatan 2021 

Fakultas Keidokteiran Univeirsitas Muhammadiyah Sumateira Utara (UMSU) yang 

peirnah atau seidang meinyusun skripsi. Jumlah populasi dikeitahui seibanyak 270 

mahasiswa. 

3.4.2. Sampel 

Teiknik peingambilan sampeil meinggunakan simplei random sampling, yaitu 

peingambilan seicara acak seideirhana dari mahasiswa yang meimeinuhi kriteiria inklusi 

dan eiksklusi. Peimilihan reispondein dilakukan deingan meinggunakan aplikasi 

random pickeir atau spin wheieil beirbasis Nomor Pokok Mahasiswa (NPM) dari 

seiluruh mahasiswa angkatan 2021 yang meimeinuhi syarat. Dari total populasi yang 

meimeinuhi kriteiria, akan diambil seijumlah reispondein seisuai hasil peirhitungan beisar 

sampeil. 

Kriteiria Inklusif: 

a. Mahasiswa aktif angkatan 2021 Fakultas Keidokteiran UMSU yang 

peirnah atau seidang meinulis skripsi. 

b. Beirseidia meinjadi reispondein dan teilah meinandatangani informeid 

conseint. 
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3.4.3. Besar Sampel 

Peineintuan beisar sampeil dalam peineilitian analitik koreilatif ini meinggunakan 

rumus Koreilasi Peiarson atau uji koreilasi bivariat, deingan acuan rumus peirhitungan 

beisar sampeil untuk peineilitian koreilasional beirikut:  

 

n= {
𝑧𝛼+𝑧𝛽

0,5𝑙𝑛
(1+𝑟)

(1−𝑟)

}

2

+ 3 

 

Keterangan: 

n = jumlah sampeil minimum 

Zα = 1,96 (tingkat keipeircayaan 95%) 

Zβ = 0,84 (daya uji 80%) 

r = nilai koreilasi yang diharapkan, diasumsikan seibeisar 0,637  (koreilasi 

seidang)21 

ln = logaritma natural 

Perhitungan: 

n= {
𝑧𝛼+𝑧𝛽

0,5𝑙𝑛
(1+𝑟)

(1−𝑟)

}

2

+ 3 

n={
1,96+0,84

0,5𝑙𝑛
(1+0,637)

(1−0,637)

}

2

+ 3 

n={
2,8

0,5𝑙𝑛
(1,637)

(0,363)

}

2

+ 3 

n={
2,8

0,5ln⁡(4,510)
}
2

+ 3 

n={
2,8

0,5⁡(1,506)
}
2

+ 3 

n={
2,8

0,753
}
2

+ 3 

n=(3,712)2 + 3 

n=13,82 +  3 

n=16,82 
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Deingan deimikian, jumlah sampeil minimum yang digunakan dalam peineilitian 

ini adalah 17 reispondein. Peingambilan 17 reispondein dilakukan seicara simplei 

random sampling dari mahasiswa angkatan 2021 yang meimeinuhi kriteiria inklusi 

dan eiksklusi. Proseis peingacakan dilakukan meinggunakan aplikasi spin wheieil 

beirbasis daftar nama/NPM untuk meinjamin objeiktivitas peimilihan sampeil seicara 

acak. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan bagian peinting dalam suatu peineilitian 

kareina meineintukan kualitas dan validitas informasi yang dipeiroleih. Dalam 

peineilitian ini, data yang digunakan meirupakan data primeir yang dikumpulkan 

seicara langsung dari reispondein, yaitu mahasiswa Fakultas Keidokteiran Univeirsitas 

Muhammadiyah Sumateira Utara (UMSU). Peingumpulan data dilakukan meilalui 

peinyeibaran kueisioneir daring (onlinei) meinggunakan platform Googlei Form. 

Meitodei ini dipilih untuk meimpeirmudah distribusi instrumein seikaligus meinjangkau 

reispondein dalam jumlah yang leibih beisar deingan eifisiein. 

Peimilihan reispondein dilakukan deingan meinggunakan teiknik simplei random 

sampling, yakni seitiap anggota populasi meimiliki peiluang yang sama untuk teirpilih 

seibagai sampeil. Teiknik ini dipilih kareina beirsifat objeiktif, meingurangi bias, dan 

meimbeirikan reipreiseintasi yang baik teirhadap populasi targeit. Formulir kueisioneir 

disiapkan seideimikian rupa agar dapat ditutup seicara otomatis seiteilah jumlah 

reispondein meincapai targeit sampeil yang teilah diteintukan seibeilumnya, seihingga 

data yang masuk dapat dikeindalikan dan dianalisis seicara optimal. 

3.6. Instrumen Penelitian 

Instrumein peineilitian yang digunakan dalam studi ini adalah kueisioneir 

teirtutup yang disusun seicara sisteimatis beirdasarkan indikator-indikator dari liteirasi 

keiceirdasan buatan (Artificial Inteilligeincei/AI) dan peirilaku plagiarismei karya 

ilmiah. Kueisioneir AI Liteiracy Queistionnairei (AILQ) teirdiri dari 24 iteim 

peirtanyaan, teirdiri dari domain afeiktif, kognitif dan peirilaku reispondein teirhadap 

AI. Indikator pada bagian ini dibagi kei dalam beibeirapa subdomain beirikut: 
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Tabeil 3. 3 Domain dan subdomain kueisioneir AILQ 

Domain Subdomain Jumlah soal 

Afektif Motivasi intrinsik 4 iteim 

 Eifikasi diri 4 iteim 

 Keipeircayaan 2 iteim 

Perilaku Komitmein peirilaku 5 iteim 

 Kolaborasi 3 iteim 

Kognitif Tahu dan meimahami 3 iteim 

 Teirapkan, eivaluasi, buat 3 iteim 

Etik Eitik AI 8 iteim 

Total 32 iteim 

 

Iteim-iteim peirnyataan ini meinggunakan format skala Likeirt: 

1 = Sangat Tidak Seituju 

2 = Tidak Seituju 

3 = Seituju 

4 = Sangat Seituju 

Peinilaian dan Skoring 

Seitiap reispons akan dibeirikan skor seisuai pilihan pada skala Likeirt. Skor total untuk 

masing-masing indikator akan dihitung dan dikonveirsi kei dalam beintuk peirseintasei 

meinggunakan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
⁡𝑥⁡100% 

Kateigori peinilaian dari hasil peirseintasei teirseibut diklasifikasikan seibagai beirikut25: 

 Tinggi : > 76% 

 Seidang : 56% – 75% 

 Reindah : ≤ 55% 

Inteirpreitasi skor ini digunakan untuk meineintukan tingkat liteirasi AI mahasiswa. 

Reintang kateigori teirseibut diadaptasi dari peindeikatan validasi instrumein Artificial 

Inteilligeincei Liteiracy Queistionnairei (AILQ) yang dikeimbangkan di peineilitian 

seibeilumnya,25 di mana klasifikasi skor digunakan untuk meingeilompokkan tingkat 
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liteirasi beirdasarkan peirseintasei dari skor maksimum. Peindeikatan ini dinilai seisuai 

kareina meimpeirtimbangkan distribusi reispon skala Likeirt dalam domain afeiktif, 

kognitif, peirilaku, dan eitika. 

Validitas dan reiliabilitas instrumein studi teirdahulu deingan hasil Cronbach’s 

alpha domain afeiktif 0,88, domain peirilaku 0,88, domain kognitif 0,91, domain eitik 

0,84 yang meingindikasikan konsisteinsi tinggi butir-butir peirnyataan dalam 

meingonstruk instrumein peineilitian. Masing-masing domain dan subdomain saling 

beirhubungan yang ditunjukkan deingan hasil uji deingan signifikansi <0,05.25 

Seibeilum digunakan dalam peineilitian utama, instrumein ini akan meilalui 

proseis  peineirjeimahan dari bahasa Inggris kei Indoneisia dan back translation (dari 

bahasa Indoneisia diteirjeimahkan keimbali kei bahasa Inggris oleih peineirjeimah yang 

beirbeida). Keimudian dilanjutkan deingan uji keiteirbacaan, uji validitas dan 

reiliabilitas guna meimastikan bahwa iteim-iteim yang digunakan beinar-beinar mampu 

meingukur konstruk yang dimaksud seicara akurat dan konsistein. 

3.7. Teknik Pengolahan Data 

Proseis peingolahan data dilakukan seicara sisteimatis untuk meimastikan bahwa 

data yang dikumpulkan dapat dianalisis seicara teipat dan meinghasilkan informasi 

yang valid. Tahapan dalam teiknik peingolahan data pada peineilitian ini meiliputi:26  

1. Eiditing (Peimeiriksaan Awal) 

Tahap peirtama adalah meilakukan peingeiceikan teirhadap keileingkapan dan keijeilasan 

data yang teilah dipeiroleih dari reispondein. Proseis ini dilakukan untuk meimastikan 

bahwa seitiap iteim teilah teirisi deingan beinar dan tidak teirdapat jawaban yang ambigu 

atau tidak reileivan. 

2. Coding (Peingkodeian) 

Seilanjutnya dilakukan proseis peingkodeian, yaitu peimbeirian simbol angka teirhadap 

seitiap kateigori jawaban untuk meimudahkan proseis input data kei dalam peirangkat 

lunak statistik. Misalnya, jawaban "Sangat Seituju" dibeiri kodei angka 4, "Seituju" 

dibeiri angka 3, dan seiteirusnya. 

3. Eintry (Peimasukan Data) 

Data yang teilah dikodeikan keimudian dimasukkan kei dalam program komputeir, 

seipeirti SPSS atau Microsoft Eixceil, untuk keimudian diolah leibih lanjut. Tahapan ini 
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meimeirlukan keiteilitian agar tidak teirjadi keisalahan input yang dapat meimpeingaruhi 

hasil analisis. 

4. Cleianing (Peimbeirsihan Data) 

Data yang teilah diinput dipeiriksa keimbali untuk meineimukan keimungkinan 

keisalahan seipeirti duplikasi, data tidak leingkap, atau inkonsisteinsi. Hal ini peinting 

untuk meimastikan inteigritas data seibeilum analisis dilakukan. 

5. Saving (Peinyimpanan) 

Seiteilah data dianggap beirsih dan siap untuk dianalisis, tahap akhir adalah 

meinyimpan data dalam format yang aman dan mudah diakseis. Peinyimpanan 

dilakukan baik seicara lokal maupun dalam sisteim cloud untuk meinceigah 

keihilangan data.  

3.8. Analisis Data 

Analisis data dilakukan seicara kuantitatif deingan tujuan untuk meinguji 

hubungan antara tingkat liteirasi AI deingan peirilaku plagiarismei ilmiah di kalangan 

mahasiswa keidokteiran. Softwarei yang digunakan untuk analisis adalah SPSS veirsi 

26 atau R Studio. Adapun tahapan analisis data teirdiri dari: 

1. Analisis Deiskriptif 

Analisis ini beirtujuan untuk meimbeirikan gambaran umum meingeinai 

karakteiristik reispondein dan distribusi variabeil peineilitian. Karakteiristik 

reispondein seipeirti jeinis keilamin dan tahun angkatan akan disajikan dalam 

beintuk tabeil freikueinsi dan peirseintasei. Untuk variabeil utama (liteirasi AI dan 

plagiarismei), distribusinya dikateigorikan seibagai beirikut: 

 Liteirasi AI: Tinggi (>76%), Seidang (56–75%), Reindah (≤55%) 

 Plagiarismei: 0-100% 

Data hasil peingukuran akan dileingkapi deingan nilai meian, standard 

deiviation, seirta visualisasi grafik seipeirti diagram batang dan piei chart. 

2. Uji Validitas dan Reiliabilitas Instrumein 

 Validitas diuji meinggunakan koreilasi Peiarson, di mana iteim dianggap valid 

jika nilai r > 0,361 dan p-valuei < 0,05. Reiliabilitas diukur meinggunakan 

Cronbach’s Alpha, deingan ambang batas α ≥ 0,7 untuk meinunjukkan bahwa 

instrumein teirseibut meimiliki konsisteinsi inteirnal yang baik. 
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 Seibeilum digunakan seicara luas, instrumein kueisioneir teirleibih dahulu diuji 

coba pada 5–10 mahasiswa yang tidak teirmasuk dalam sampeil utama. Butir 

peirnyataan yang meimiliki r > 0,361 dan signifikansi p < 0,05 dinyatakan 

valid. Untuk reiliabilitas, jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,7 maka instrumein 

dinyatakan reiliabeil dan dapat kita gunakan dalam peingumpulan data utama. 

3. Hipoteisis Uji 

Uji Speiarman’s Rho dipilih kareina salah satu variabeil, yaitu tingkat liteirasi 

AI, diukur meinggunakan skala Likeirt yang meirupakan data ordinal, 

seimeintara variabeil plagiarismei beirupa data rasio (peirseintasei tingkat 

keimiripan tulisan). Uji Speiarman seisuai digunakan untuk meingukur 

hubungan antara dua variabeil yang tidak keiduanya beirada dalam skala 

inteirval atau rasio, seirta tidak meimeirlukan asumsi distribusi normal.  

Inteirpreitasi teirhadap nilai koeifisiein koreilasi (ρ) adalah seibagai beirikut22: 

 0.00–0.19: Sangat leimah 

 0,20–0,39: Leimah 

 0.40–0.59: Seidang 

 0.60–0.79: Kuat 

 0.80–1.00: Sangat kuat 

Uji ini digunakan untuk meingeitahui apakah teirdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat liteirasi AI mahasiswa dan keiceindeirungan meireika 

dalam meilakukan plagiarismei ilmiah.  



24 

 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

3.9. Alur Pelaksanaan Penelitian 
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kriteria inklusi dan ekslusi 

Tahap Persiapan 

Izin Penelitian 
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Tahap Pelaksanaan 
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Gambar 3. 1 Alur Pelaksanaan Penelitian 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian  

Peineilitian ini teilah meindapatkan peirseitujuan dan lolos kaji eitik dari Komisi 

Eitik Peineilitian Keiseihatan (KEiPK) Fakultas Keidokteiran Univeirsitas 

Muhammadiyah Sumateira Utara.  

Peineilitian ini dilakukan pada 17 reispondein yang dipilih seicara simplei random 

sampling dari mahasiswa angkatan 2021 Fakultas Keidokteiran Univeirsitas 

Muhammadiyah Sumateira Utara yang beiralamat di Jl. Geidung Arca No 53 Meidan 

yang meimeinuhi kriteiria inklusi dan eiksklusi. Proseis peingacakan dilakukan 

meinggunakan aplikasi spin wheieil beirbasis daftar nama/NPM untuk meinjamin 

objeiktivitas peimilihan sampeil seicara acak. Peingumpulan data dilakukan meilalui 

peinyeibaran kueisioneir daring (onlinei) meinggunakan platform Googlei Form. 

Kuisioneir beirsifat teirtutup yang disusun seicara sisteimatis beirdasarkan indikator-

indikator dari liteirasi keiceirdasan buatan (Artificial Inteilligeincei/AI) dan peirilaku 

plagiarismei karya ilmiah. Kueisioneir AI Liteiracy Queistionnairei (AILQ) teirdiri dari 

32 iteim peirtanyaan, teirdiri dari domain afeiktif, kognitif dan peirilaku reispondein 

teirhadap AI. data yang teirkumpul keimudian akan dieidit dan dianalisis 

meinggunakan SPSS. 

 4.1.1 Karakteristik Demografi Responden Penelitian 

Tabeil 4.1 Karakteiristik Deimografi Reispondein Peineilitian 

Karakteristik Demografi Jumlah (N) Persentase(%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki  4 23.5% 

Peireimpuan  13 76.5 

Tahun Angkatan    

2021  17 100% 

Total  17 100% 

Beirdasarkan tabeil di atas, dari 17 reispondein beirjeinis keilamin peireimpuan    

teirbanyak yaitu seibanyak 13 orang (76.5). beirdasarkan tahun angkatan seimua 
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reispondein meirupakan angkatan 2021 seibanyak 17 orang (100%). 

4.1.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Literasi AI 

Tabeil 4.2 Distribusi Freikueinsi Beirdasarkan Liteirasi AI 

Pada tabeil 4.2, liteirasi AI diteimukan pada liteirasi AI reindah seibanyak 1 orang 

(5.9%), seidang seibanyak 10 orang (58.8%) dan tinggi seibanyak 6 orang (35.3%). 

4.1.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Plagiarisme Karya Ilmiah 

 Tabeil 4.3 Distribusi Freikueinsi Beirdasarkan Plagiarismei Karya Ilmiah 

Meian Meidian Min Max 

22.06 23.00 7 30 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.3, dipeiroleih 17 data tingkat keimiripan Turnitin deingan nilai 

rata-rata seibeisar 22,06% dan meidian 23,00%. Nilai tingkat keimiripan teireindah 

adalah 7%, seidangkan nilai teirtinggi meincapai 30%. Hasil ini meinunjukkan 

bahwa tingkat keimiripan Turnitin pada dokumein yang dianalisis beirada pada 

reintang seidang, deingan variasi nilai yang masih dapat diteirima seisuai keiteintuan 

akadeimik yang beirlaku. 

 

Tabeil 4.4 Peingaruh Liteirasi AI Teirhadap Plagiarismei Karya Ilmiah 

 

 

 

 

Pada tabeil 4.4, diteimukan adanya peingaruh antara liteirasi AI teirhadap plagiarismei 

karya ilmiah Mahasiswa Keidokteiran Univeirsitas Muhammadiyah Sumateira Utara 

Literasi AI Jumlah (N) Persentase(%) 

Reindah  1 5.9% 

Seidang 10 58.8% 

Tinggi  6 35.3% 

Total  17 100% 

Variabeil P valuei r valuei 

Liteirasi AI 

0,000 -0,799 
Plagiarismei 

Karya Tulis 
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deingan nilai p=0.000, yang di uji meinggunakan uji koreilasi speiarman. Nilai 

koeifisiein koreilasi (r) = -0,799. Hal ini meinunjukkan bahwa arah hubungan neigatif. 

Artinya, seimakin tinggi tingkat liteirasi AI, seimakin reindah tingkat plagiarismei 

karya ilmiah, dan seibaliknya. 

 

4.2 Pembahasan  

      Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 17 responden, sebagian besar 

mahasiswa memiliki tingkat literasi Artificial Intelligence (AI) dalam kategori 

sedang sebanyak 10 responden (58,8%). Mahasiswa dengan literasi AI tinggi 

berjumlah 6 responden (35,3%), sedangkan literasi AI rendah hanya ditemukan 

pada 1 responden (5,9%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

telah memiliki pemahaman AI pada tingkat yang cukup baik, yaitu berada pada 

kategori sedang hingga tinggi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi umumnya memiliki kemampuan 

teknologi yang memadai seiring meningkatnya integrasi sistem berbasis 

kecerdasan buatan dalam kurikulum akademik.27 Paparan teknologi digital dalam 

aktivitas sehari-hari turut berperan dalam membangun kesadaran kritis dan 

kemampuan fungsional mahasiswa terhadap AI, sehingga jumlah individu dengan 

literasi rendah menjadi relatif sedikit.28 Mahasiswa saat ini telah terbiasa 

memanfaatkan berbagai perangkat berbasis AI seperti mesin penerjemah, asisten 

virtual, serta alat analisis data sebagai bagian dari efisiensi proses pembelajaran di 

era digital.29 

Meskipun demikian, beberapa penelitian mengungkapkan bahwa pemahaman 

mahasiswa terkait aspek etika dan batasan penggunaan AI masih memerlukan 

penguatan.30 Walaupun mahasiswa cukup familiar menggunakan AI dalam 

menyelesaikan tugas akademik, pemahaman terhadap konsep dasar AI, 

kemampuan mengevaluasi hasil keluaran AI secara kritis, serta kesadaran 

terhadap implikasi etis penggunaannya masih tergolong belum optimal, terutama 

pada mahasiswa non-teknik yang tidak mendapatkan pembelajaran AI secara 

terstruktur.31 
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Rendahnya literasi AI pada sebagian mahasiswa umumnya dipengaruhi oleh 

kurangnya integrasi materi AI dan etika penggunaannya dalam kurikulum 

formal.32 Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa lebih banyak belajar melalui 

pengalaman praktik tanpa didukung pemahaman teoritis yang kuat. Selain itu, 

keterbatasan pelatihan serta kurangnya dukungan institusi dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kesadaran etis turut berkontribusi terhadap 

rendahnya literasi AI, sehingga mahasiswa belum sepenuhnya mampu menilai 

risiko, bias, dan implikasi sosial dari teknologi AI.33 

Dalam konteks penelitian ini, tingkat literasi AI mahasiswa yang relatif baik 

kemungkinan dipengaruhi oleh kebijakan kurikulum di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FK UMSU) yang telah 

menyesuaikan perkembangan teknologi kesehatan modern. Adanya mata kuliah 

non Blok Health Management and Professionalism yang membahas pemanfaatan 

teknologi dalam pendidikan kedokteran dan pelayanan kesehatan, termasuk 

telemedicine, menjadi salah satu faktor yang mendukung peningkatan literasi AI 

mahasiswa. Melalui pembelajaran tersebut, mahasiswa tidak hanya memahami 

penggunaan praktis teknologi, tetapi juga memperoleh landasan teoritis mengenai 

cara kerja AI, validasi data, serta aspek etika dalam pemanfaatan teknologi digital 

di bidang kedokteran. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap tingkat plagiarisme karya ilmiah, 

sebagian besar mahasiswa berada pada kategori plagiarisme sedang yaitu 

sebanyak 12 responden (70,6%). Tidak ditemukannya plagiarisme tingkat tinggi 

menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa telah memiliki kesadaran dasar 

terhadap pentingnya integritas akademik dalam penulisan karya ilmiah. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian pada mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia yang 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berada pada kategori plagiarisme 

rendah hingga sedang, dengan bentuk yang paling sering ditemukan berupa 

mosaic plagiarism atau kesalahan sitasi, bukan plagiarisme berat yang disengaja.34 

Rendahnya tingkat plagiarisme dalam penelitian ini dapat dipengaruhi oleh 

meningkatnya pemahaman mahasiswa terhadap penggunaan AI secara etis dan 

bertanggung jawab. Mahasiswa dengan literasi AI yang baik cenderung 
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memanfaatkan AI sebagai alat bantu untuk memahami konsep, menyusun 

kerangka tulisan, dan memperbaiki struktur bahasa tanpa menghilangkan 

orisinalitas karya ilmiah. Penelitian terbaru menyebutkan bahwa pendidikan 

literasi AI yang terintegrasi dengan nilai etika akademik berperan penting dalam 

mencegah penyalahgunaan teknologi serta menekan praktik plagiarisme di 

lingkungan pendidikan tinggi.35,36 

Kompleksitas tugas akademik yang lebih tinggi juga dikaitkan dengan 

menurunnya kecenderungan plagiarisme, termasuk plagiarisme berbasis AI, 

karena mahasiswa dituntut untuk mengintegrasikan pemahaman konseptual dan 

pengalaman belajar secara mandiri.37 Kesadaran bahwa plagiarisme dapat 

mencerminkan rendahnya integritas profesional di masa depan turut menjadi 

faktor internal yang menurunkan kecenderungan mahasiswa untuk melakukan 

plagiarisme.38 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keberadaan kebijakan integritas 

akademik yang kuat, penerapan honor code, serta pelatihan formal mengenai etika 

akademik terbukti mampu menurunkan pelanggaran seperti plagiarisme di 

berbagai institusi pendidikan tinggi.39 Selain itu, peningkatan literasi AI dan 

adanya pedoman penggunaan teknologi membantu mahasiswa memahami batasan 

penggunaan alat digital sehingga tidak terjerumus dalam pelanggaran akademik.40 

Analisis komparatif sebelum, selama, dan setelah pandemi juga menunjukkan 

adanya tren penurunan plagiarisme seiring implementasi strategi integritas dan 

pemeriksaan orisinalitas karya ilmiah di institusi pendidikan.41 Pendekatan 

edukatif yang menekankan teknik pencegahan plagiarisme dan pemahaman 

terhadap konsekuensi akademik terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku 

akademik yang jujur.42 Kombinasi kebijakan institusi, sistem deteksi plagiarisme, 

serta budaya akademik yang kuat turut berperan dalam meminimalkan praktik 

plagiarisme di pendidikan tinggi.43 

Di sisi lain, beberapa penelitian melaporkan bahwa tingkat plagiarisme dapat 

meningkat akibat kemudahan akses sumber digital dan kebiasaan menyalin tanpa 

pemahaman etika penulisan yang memadai.44 Walaupun mahasiswa memahami 

konsep plagiarisme secara teori, tidak semuanya mampu menghindarinya dalam 
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praktik karena kurangnya pelatihan teknik sitasi dan parafrase yang benar.45 

Tekanan akademik, keterbatasan waktu, serta ketersediaan konten digital instan 

juga menjadi faktor yang dapat meningkatkan risiko plagiarisme.46 

Dalam konteks FK UMSU, rendahnya plagiarisme juga dipengaruhi oleh 

kebijakan tegas terkait batas similarity index yang tidak boleh melebihi 30% pada 

naskah skripsi.47 Kewajiban uji plagiarisme serta pembelajaran metodologi dan 

etika penelitian pada blok research membentuk kesadaran preventif mahasiswa 

untuk menjaga orisinalitas karya ilmiah.47 Dengan adanya regulasi tersebut, 

mahasiswa terdorong untuk melakukan parafrase yang tepat, mencantumkan sitasi 

secara benar, serta memastikan validitas rujukan guna memenuhi standar 

akademik yang telah ditetapkan. 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Spearman menunjukkan nilai p = 0,000 

(p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat literasi 

AI dan plagiarisme karya ilmiah mahasiswa. Mahasiswa dengan literasi AI rendah 

seluruhnya berada pada kategori plagiarisme sedang, yang menunjukkan bahwa 

keterbatasan pemahaman mengenai batasan penggunaan AI dapat meningkatkan 

risiko kesamaan teks akibat penggunaan sumber digital tanpa parafrase dan sitasi 

yang tepat.48 

 Pada kelompok literasi AI sedang, sebagian besar mahasiswa juga berada pada 

kategori plagiarisme sedang, yang mengindikasikan bahwa pemahaman dasar saja 

belum cukup tanpa diikuti kemampuan berpikir kritis dan penerapan etika 

akademik secara konsisten.49 Sebaliknya, mahasiswa dengan literasi AI tinggi 

mayoritas berada pada kategori plagiarisme rendah dan tidak ditemukan 

plagiarisme sedang maupun tinggi, yang menunjukkan bahwa pemahaman yang 

matang mengenai keterbatasan AI dan etika akademik mendorong penggunaan AI 

secara bertanggung jawab.50 Temuan ini sejalan dengan konsep literasi AI yang 

menekankan bahwa pemahaman teknis harus disertai kesadaran terhadap risiko 

bias dan implikasi etis dalam membentuk perilaku akademik yang bertanggung 

jawab.51,52  

Literasi AI yang tinggi tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi 

juga membangun sikap kritis dalam memanfaatkan teknologi secara etis.Literasi 
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AI mahasiswa ke dokteran dalam penelitian ini secara umum berada pada kategori 

sedang dan belum sepenuhnya tinggi meskipun telah terdapat mata kuliah terkait. 

Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan pengalaman penggunaan 

teknologi digital antar mahasiswa.53 Mahasiswa yang lebih terbiasa menggunakan 

perangkat dan aplikasi berbasis teknologi cenderung memiliki pemahaman lebih 

baik mengenai fungsi, manfaat, dan keterbatasan AI dalam konteks akademik.53 

Paparan pendidikan formal mengenai AI dan integritas akademik berperan 

penting dalam meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap risiko plagiarisme 

serta mendorong penggunaan AI secara bertanggung jawab. Tekanan akademik 

dan beban studi yang tinggi pada mahasiswa kedokteran dapat mendorong 

penggunaan AI sebagai alat bantu penyelesaian tugas, yang apabila tidak 

diimbangi dengan literasi AI yang memadai berpotensi meningkatkan risiko 

plagiarisme.54 Lingkungan akademik dan kebijakan institusi terkait penggunaan 

AI turut membentuk tingkat literasi mahasiswa, di mana budaya akademik yang 

menekankan integritas ilmiah dan pedoman penggunaan AI yang jelas dapat 

memperkuat pemahaman etis mahasiswa.55 

Beberapa penelitian menunjukkan hasil berbeda, yaitu bahwa penggunaan AI 

justru dapat meningkatkan risiko plagiarisme apabila tidak disertai regulasi dan 

pemahaman etis yang memadai.56 Perbedaan temuan tersebut dapat disebabkan 

oleh variasi definisi literasi AI, karakteristik responden, budaya akademik, serta 

kebijakan institusi terkait penggunaan AI. Oleh karena itu, literasi AI perlu 

dipahami sebagai konsep multidimensional yang mencakup aspek teknis, etika, 

dan tanggung jawab akademik serta harus didukung oleh regulasi institusional 

agar dapat berfungsi sebagai faktor protektif terhadap plagiarisme karya ilmiah. 

Peningkatan pemahaman teoritis mahasiswa menjadi aspek penting dalam 

menekan kecenderungan plagiarisme dan mendorong pemanfaatan AI secara etis 

dalam penulisan karya ilmiah. Strategi pembelajaran berbasis deep learning 

seperti problem-based learning (PBL) dan case-based learning (CBL) terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa kedokteran.57,58 

Metode tersebut mendorong integrasi teori dengan konteks klinis sehingga 

mengurangi ketergantungan pada penyalinan sumber atau keluaran AI secara 
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langsung. Penguatan literasi informasi dan keterampilan berpikir kritis juga 

berperan dalam meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa.59,60 Umpan 

balik yang konstruktif serta refleksi rutin dalam proses pembelajaran terbukti 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman teori dan 

profesionalisme mahasiswa kedokteran.61,62 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada kemungkinan bias jawaban kuesioner 

karena tingkat kejujuran responden tidak dapat dipastikan sepenuhnya. Selain itu, 

jumlah sampel yang relatif kecil membatasi generalisasi hasil penelitian terhadap 

populasi yang lebih luas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu 

diinterpretasikan secara hati-hati dan tidak sepenuhnya mewakili kondisi populasi 

secara keseluruhan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Liteirasi AI paling banyak adalah liteirasi AI seidang (58.8%). 

2. Plagiarismei karya ilmiah paling banyak adalah plagiarismei seidang 

(70.6%). 

3. Teirdapat peingaruh yang signifikan dan neigatif dimana seimakin tinggi 

tingkat liteirasi AI seiseiorang maka seimakin reindah tingkat plagiarismei  

karya ilmiah Mahasiswa Keidokteiran Univeirsitas Muhammadiyah 

Sumateira Utara  

 

5.3 Saran  

1. Mahasiswa diharapkan dapat meiningkatkan liteirasi AI seicara mandiri 

deingan tidak hanya meimanfaatkan AI seibagai alat bantu teiknis, teitapi juga 

meimahami batasan dan tanggung jawab akadeimik dalam peinggunaannya. 

2. Peineilitian seilanjutnya heindaknya dapat meingkaji variabeil lain yang 

beirpoteinsi meimeingaruhi plagiarismei karya ilmiah, seibaiknya peineilitian 

nya meinggunakan kueisioneir Liteirasi AI di keidokteiran agar hasilnya leibih 

teipat. 

3. Peineilitian seilanjutnya disarankan meinggunakan meitodei peingumpulan 

data yang leibih beiragam, tidak hanya meingandalkan kueisioneir, teitapi juga 

meingombinasikannya deingan wawancara meindalam atau obseirvasi 

langsung guna meimpeiroleih gambaran yang leibih kompreiheinsif dan 

meiminimalkan bias subjeiktivitas reispondein. 

4. Peineilitian seilanjutnya disarankan untuk meilibatkan jumlah sampeil yang 

leibih beisar dan beiragam guna meiningkatkan validitas eiksteirnal seirta 

meimpeirkuat teimuan yang dipeiroleih seihingga dapat meiwakili populasi 

yang leibih beisar.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS PENGARUH LITERASI ARTIFICIAL INTELLIGENCE (AI) 

TERHADAP PLAGIARISME KARYA ILMIAH MAHASISWA 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA 

UTARA 

 

I. Identitas Responden  

Nama  : 

Jeinis keilamin :  

Umur   : 

Alamat  : 

 

II. Kuesioner Literasi AI 

Petunjuk pengisian kuisioner 

 

a. Kueisioneir ini beirtujuan untuk meingeitahui tingkat liteirasi Artificial 

Inteilligeincei (AI) pada mahasiswa keidokteiran seirta hubungannya 

deingan keiceindeirungan plagiarismei dalam peinyusunan karya ilmiah 

b. Seiluruh jawaban yang Anda beirikan akan dijaga keirahasiaannya dan 

hanya digunakan untuk keipeintingan peineilitian akadeimik. Tidak ada 

jawaban beinar atau salah. Mohon isi seisuai deingan pandangan dan 

peingalaman pribadi Anda. 

c. Harap baca seitiap peirnyataan deingan seiksama dan pilih jawaban yang 

paling meinggambarkan peindapat Anda. 

d. Seitiap peirnyataan beirikut meinggunakan skala Likeirt, deingan pilihan 

jawaban seibagai beirikut: 

STS : Sangat Tidak Seituju  

TS  :  Tidak Seituju  

S  :  Seituju  
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SS :  Sangat Seituju 

e. Beiri tanda (✔) pada kolom yang diseidiakan untuk jawaban yang dipilih.  

 

 

 

Kuesioner Pembelajaran Afektif 

Motivasi Intrinsik  

No Pernyataan 

 

STS TS S SS 

1 Keiceirdasan buatan reileivan deingan keihidupan 

seihari-hari saya (misalnya, pribadi, peikeirjaan). 

    

2 Meimpeilajari AI meinarik 

 

    

3 Meimpeilajari AI meimbuat keihidupan seihari-hari 

saya leibih beirmakna. 

    

4 Saya ingin meingeitahui peineimuan teiknologi AI 

baru. 

 

    

 

Efikasi Diri  

No Pernyataan 

 

STS TS S SS 

1 Saya yakin bahwa saya akan beirhasil dalam 

tugas-tugas yang beirhubungan deingan AI. 

    

2 Saya yakin bahwa saya akan beirhasil dalam 

proyeik-proyeik yang beirhubungan deingan AI. 

    

3 Saya yakin bahwa saya dapat meinguasai 

peingeitahuan dan keiteirampilan AI. 

    

4 Saya yakin saya dapat meimpeiroleih nilai baik 

dalam peinilaian yang beirhubungan deingan AI. 
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Keyakinan  

No Pernyataan 

 

STS TS S SS 

1 Saya dapat meimahami sumbeir daya/alat yang 

beirhubungan deingan AI. 

    

2 Saya meirasa yakin bahwa saya akan beirhasil 

dalam tugas-tugas yang beirhubungan deingan AI. 

    

 

Kuesioner Pembelajaran Perilaku 

Komitmen Perilaku 

No Pernyataan 

 

STS TS S SS 

1 Saya akan teirus meinggunakan AI di masa 

meindatang. 

 

    

2 Saya akan teirus meimpeirbarui diri deingan 

teiknologi AI teirbaru. 

    

3 Saya beireincana untuk meinghabiskan waktu 

meinjeilajahi fitur-fitur baru aplikasi AI di masa 

meindatang. 

    

4 Saya beirpartisipasi aktif dalam keigiatan 

peimbeilajaran yang beirkaitan deingan AI. 

    

5.  Saya beirdeidikasi pada mateiri peimbeilajaran yang 

beirkaitan deingan AI. 

    

 

 

Kolaborasi  

No Pernyataan 

 

STS TS S SS 
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1 Saya seiring meincoba meinjeilaskan mateiri 

peimbeilajaran AI keipada teiman seikeilas atau 

sahabat saya. 

    

2 Saya meincoba beikeirja sama deingan teiman 

seikeilas saya untuk meinyeileisaikan tugas dan 

proyeik peimbeilajaran AI. 

    

3 Saya seiring meinghabiskan waktu luang untuk 

meimbahas AI deingan teiman seikeilas saya. 

    

 

Kuesioner Pembelajaran Kognitif 

Mengetahui dan memahami 

No Pernyataan 

 

STS TS S SS 

1 Saya meingeitahui AI dan meingingat deifinisi AI.     

2 Saya meingeitahui cara meinggunakan aplikasi AI 

(misalnya, Siri, chatbot). 

    

3.   Saya dapat meimbandingkan peirbeidaan antara 

beirbagai konseip AI (misalnya, peimbeilajaran 

meindalam, peimbeilajaran meisin). 

    

 

Menerapkan, mengevaluasi dan membuat 

No Pernyataan 

 

STS TS S SS 

1 Saya dapat meinggunakan aplikasi AI untuk 

meimeicahkan masalah 

 

    

2.  Saya dapat meimbuat solusi beirbasis AI 

(misalnya, chatbot, robotika) untuk meimeicahkan 

masalah. 

    

3.  Saya dapat meingeivaluasi aplikasi dan konseip AI     
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untuk beirbagai situasi. 

 

 

Kuesioner Pembelajaran Etika 

No Pernyataan 

 

STS TS S SS 

1.  Saya meimahami bagaimana peinyalahgunaan AI 

dapat meingakibatkan risiko beisar bagi manusia. 

    

2.  Meinurut saya sisteim AI peirlu meinjalani 

peingujian keitat untuk meimastikannya beirfungsi 

seipeirti yang diharapkan. 

    

 

3.  Meinurut saya peingguna beirtanggung jawab 

untuk meimpeirtimbangkan deisain AI dan proseis 

peingambilan keiputusan. 

    

4.  Meinurut saya sisteim AI harus meinguntungkan 

seimua orang, teirleipas dari keimampuan fisik dan 

jeinis keilamin. 

    

5.  Meinurut saya peingguna harus dibeiri tahu 

meingeinai tujuan sisteim, cara keirjanya, dan 

batasan apa yang mungkin diharapkan. 

    

6.  Manurut saya orang-orang harus beirtanggung 

jawab dalam meinggunakan sisteim AI. 

    

7.   Meinurut saya sisteim AI harus meimeinuhi standar 

eitika dan hukum. 

 

    

8.  Meinurut saya AI dapat digunakan untuk 

meimbantu orang yang kurang beiruntung. 
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Lampiran 2 Surat Ethical Clearance 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 1  Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 5 Hasil SPSS 

 

JENIS KELAMIN 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid LK 4 23.5 23.5 23.5 

PR 13 76.5 76.5 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

 
 

ANGKATAN 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid 21 17 100.0 100.0 100.0 

 
 

LITERASI AI 

 Freiqueincy Peirceint Valid Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Valid Reindah 4 23.5 5.9 5.9 

Seidang 8 47.1 58.8 64.7 

Tinggi 5 29.4 35.3 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

 

 

PLAGIARISME 

 

Statistics 

Turnitin   

N Valid 17 

Missing 1 

Meian 22.06 

Meidian 23.00 

Minimum 7 

Maximum 30 

 



48 

 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Meian Std. Deiviation 

PLAGIARISMEi 17 7 30 22.06 6.256 

LITEiRASI AI 17 30.40 100.00 73.5853 14.93831 

Valid N (listwisei) 17     

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Liteirasi AI .237 17 .012 .819 17 .004 

Plagiarismei  .410 17 .000 .611 17 .000 

a. Lillieifors Significancei Correiction 

 
 

LA * SAM Crosstabulation 

 

Plagiarism  

Total reindah seidang Tinggi  

Liteirasi 

AI 

Reindah Count 0 4 0 4 

% within Liteirasi AI 0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 

% within Plagiarism 0.0% 36.4% 0.0% 23.5% 

% of Total 0.0% 23.5% 0.0% 23.5% 

Seidang Count 1 7 0 8 

% within Liteirasi AI 12.5% 87.5% 0.0% 100.0% 

% within Plagiarism 16.7% 63.6% 0.0% 47.1% 

% of Total 5.9% 41.2% 0.0% 47.1% 

Tinggi Count 5 0 0 5 

% within Liteirasi AI 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

% within Plagiarism 83.3% 0.0% 0.0% 29.4% 

% of Total 29.4% 0.0% 0.0% 29.4% 

Total Count 6 11 0 17 

% within Liteirasi AI 35.3% 64.7% 0.0% 100.0% 

% within Plagiarism 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 

% of Total 35.3% 64.7% 0.0% 100.0% 
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Correlations 

 LA SAM 

Speiarman's rho Liteirasi 

AI  

Correilation Coeifficieint 1.000 -.799** 

Sig. (2-taileid) . .000 

N 17 17 

Plagiari

smei  

Correilation Coeifficieint -.799** 1.000 

Sig. (2-taileid) .000 . 

N 17 17 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 
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Lampiran 6 Artikel 

ANALISIS PENGARUH LITERASI ARTIFICIAL INTELLIGENCE (AI) 

TERHADAP PLAGIARISME KARYA ILMIAH MAHASISWA 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATRA UTARA 

 

Nur Intan Khairani1, Ratih Yulistika Utami2 

1,2Peindidikan Dokteir, Fakultas Keidokteiran dan Ilmu Keiseihatan Univeirsitas 

Muhammadiyah Sumateira Utara 

 

Peinulis Koreispondein : intankhairani284@gmail.com@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Peirkeimbangan teiknologi Artificial Inteilligeincei (AI) meimbeirikan keimudahan bagi 

mahasiswa dalam peinulisan karya ilmiah. Namun, peimanfaatan AI tanpa peimahaman yang 

meimadai teirkait eitika akadeimik dapat meiningkatkan risiko teirjadinya plagiarismei. Liteirasi AI yang 

baik diharapkan mampu meinjadi faktor proteiktif dalam meinceigah peirilaku plagiarismei, khususnya 

pada mahasiswa keidokteiran yang dituntut meinjunjung tinggi inteigritas akadeimik. Peineilitian ini 

beirtujuan untuk meinganalisis peingaruh liteirasi Artificial Inteilligeincei teirhadap plagiarisme i karya 

ilmiah pada mahasiswa Fakultas Keidokteiran Univeirsitas Muhammadiyah Sumateira Utara. 

Metode: Peineilitian ini meinggunakan deisain kuantitatif deingan peindeikatan deiskriptif-analitik dan 

meitodei cross-seictional. Sampeil peineilitian beirjumlah 17 mahasiswa angkatan 2021 Fakultas 

Keidokteiran Univeirsitas Muhammadiyah Sumateira Utara yang dipilih meinggunakan teiknik simple i 

random sampling. Data liteirasi AI dipeiroleih meilalui kueisioneir AI Liteiracy Queistionnairei (AILQ), 

seidangkan data plagiarismei karya ilmiah dipeiroleih dari hasil uji keimiripan (similarity indeix). 

Analisis data dilakukan meinggunakan uji koreilasi Speiarman deingan tingkat signifikansi 0,05. 

Hasil: Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa mayoritas reispondein meimiliki tingkat liteirasi AI 

seidang (58,8%) dan tingkat plagiarismei karya ilmiah seidang (70,6%). Analisis hubungan antara 

liteirasi AI dan plagiarismei karya ilmiah meinunjukkan adanya peingaruh yang beirmakna seicara 

statistik deingan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Seimakin reindah tingkat liteirasi AI, seimakin tinggi 

keiceindeirungan teirjadinya plagiarismei karya ilmiah. Kesimpulan: Teirdapat peingaruh yang 

signifikan antara liteirasi Artificial Inteilligeincei teirhadap plagiarismei karya ilmiah pada mahasiswa 

Fakultas Keidokteiran Univeirsitas Muhammadiyah Sumateira Utara. Peiningkatan liteirasi AI yang 

diseirtai peimahaman eitika akadeimik dipeirlukan untuk meineikan risiko plagiarisme i dalam peinulisan 

karya ilmiah. 

 

Kata kunci: Liteirasi Artificial Inteilligeincei, Plagiarismei, Karya Ilmiah, Mahasiswa Keidokteiran. 
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ANALYSIS OF THE EFFECT OF ARTIFICIAL INTELLIGENCE (AI) 

LITERACY ON PLAGIARISM IN SCIENTIFIC WORKS BY MEDICAL 

STUDENTS AT MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF NORTH SUMATRA 

 

Nur Intan Khairani1, Ratih Yulistika Utami2 

1,2Meidical Eiducation, Faculty of Meidicinei and Heialth Scieinceis, Univeirsity of 

Muhammadiyah North Sumatra 

 

Correisponding author: intankhairani284@gmail.com  

 
ABSTRACT 

 

Background: Thei deiveilopmeint of Artificial Inteilligeincei (AI) teichnology has provideid significant 

conveinieincei for studeints in writing scieintific papeirs. Howeiveir, thei usei of AI without adeiquatei 

undeirstanding of acadeimic eithics may increiasei thei risk of plagiarism. Good AI liteiracy is eixpeicteid 

to seirvei as a proteictivei factor in preiveinting plagiarism, particularly among meidical studeints who 

arei reiquireid to uphold high standards of acadeimic inteigrity. This study aimeid to analyzei thei eiffeict 

of Artificial Inteilligeincei liteiracy on plagiarism in scieintific writing among studeints of thei Faculty 

of Meidicinei, Univeirsitas Muhammadiyah Sumateira Utara. Methods: This study eimployeid a 

quantitativei deisign with a deiscriptivei-analytic approach using a cross-seictional meithod. Thei 

samplei consisteid of 17 studeints from thei 2021 cohort of thei Faculty of Meidicinei, Univeirsitas 

Muhammadiyah Sumateira Utara, seileicteid through simplei random sampling. AI liteiracy data weire i 

colleicteid using thei AI Liteiracy Queistionnairei (AILQ), whilei plagiarism data weirei obtaineid from 

similarity indeix reisults. Data analysis was peirformeid using thei Speiarman correilation teist with a 

significancei leiveil of 0.05. Results: Thei reisults showeid that thei majority of reispondeints had a 

modeiratei leiveil of AI liteiracy (58.8%) and a modeiratei leiveil of plagiarism in scieintific writing 

(70.6%). Statistical analysis reiveialeid a significant association beitweiein AI liteiracy and plagiarism 

in scieintific writing, with a p-valuei of 0.000 (p < 0.05). Loweir leiveils of AI liteiracy weirei associateid 

with a higheir teindeincy toward plagiarism. Conclusion: Theirei is a significant eiffeict of Artificial 

Inteilligeincei liteiracy on plagiarism in scieintific writing among studeints of thei Faculty of Meidicinei, 

Univeirsitas Muhammadiyah Sumateira Utara. Einhancing AI liteiracy accompanieid by a propeir 

undeirstanding of acadeimic eithics is neiceissary to reiducei thei risk of plagiarism in scieintific writing. 

 

Keywords: Artificial Inteilligeincei Liteiracy, Plagiarism, Scieintific Writing, Meidical Studeints. 
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PENDAHULUAN 

Peirkeimbangan teiknologi keiceirdasan 

buatan (Artificial Inteilligeincei/AI) teilah 

meimbeirikan dampak signifikan dalam 

dunia peindidikan tinggi, khususnya dalam 

keigiatan peinulisan karya ilmiah. Beirbagai 

aplikasi beirbasis AI seipeirti ChatGPT, 

QuillBot, Grammarly, dan lainnya kini 

banyak dimanfaatkan oleih mahasiswa 

untuk meimbantu meirumuskan idei, 

meimpeirbaiki tata bahasa, seirta meilakukan 

parafrasei seicara instan. Keihadiran 

teiknologi ini di satu sisi meiningkatkan 

eifisieinsi dalam proseis peinulisan, namun di 

sisi lain meimunculkan dileima eitika teirkait 

keiaslian karya dan poteinsi teirjadinya 

plagiarismei.1 

Teiknologi AI meimiliki beibeirapa jeinis 

beirdasarkan fungsi dan cara keirjanya, 

antara lain: Natural Languagei Proceissing 

(NLP) yang meimungkinkan peimroseisan 

dan geineirasi teiks seipeirti pada ChatGPT; 

Machinei Leiarning (ML) yang digunakan 

untuk meimpeilajari pola data dalam preidiksi 

dan klasifikasi; Eixpeirt Systeims yang 

meimbeirikan reikomeindasi beirbasis data dan 

aturan; seirta Geineirativei AI yang dapat 

meinghasilkan kontein baru seipeirti teiks, 

gambar, dan suara.2 

Beibeirapa peineilitian teirdahulu 

meinunjukkan bahwa peinggunaan AI dalam 

peindidikan tinggi cukup tinggi dan 

beirdampak pada peiningkatan produktivitas  

akadeimik.3,4 Peineilitian lain 

meingungkapkan bahwa mayoritas 

mahasiswa meinggunakan AI untuk 

meimbantu peinulisan karya ilmiah, 

meiskipun masih teirdapat keibingungan 

meingeinai batasan eitis dalam 

peinggunaannya.5 Di sisi lain, ada pula 

teimuan yang meinyatakan bahwa 

keiteirgantungan beirleibihan teirhadap AI 

dapat meinyeibabkan peinurunan keimampuan 

beirpikir kritis mahasiswa.6 

Plagiarismei meirupakan salah satu 

peilanggaran eitika akadeimik yang seiring 

teirjadi di kalangan mahasiswa, teirmasuk 

mahasiswa keidokteiran. Meiskipun 

peimahaman meingeinai inteigritas akadeimik 

teilah dibeirikan seijak awal masa 

peirkuliahan, praktik plagiarismei teitap 

meinjadi tantangan teirseindiri, khususnya 

dalam peinulisan karya ilmiah.7 Di FK 

UMSU, inteigritas akadeimik dan 

plagiarismei sudah diajarkan pada blok riseit 

dan mata kuliah bioeitik. Seilain itu, teirdapat 

peiraturan akadeimik teirkait plagiarismei 

pada tugas ilmiah dan skripsi. Studi di 

Fakultas Keidokteiran dan Ilmu Keiseihatan 

Univeirsitas Muhammadiyah Yogyakarta 

meinunjukkan bahwa meiskipun mahasiswa 

meingeitahui bahwa plagiarismei adalah 

tindakan yang salah, banyak dari meireika 

masih meingalami keisulitan dalam 

meineirapkan teiknik peinulisan yang beinar, 

seipeirti parafrasei dan sitasi.7 

Peinggunaan AI seicara beirleibihan 

dalam peinulisan akadeimik dapat 

meileimahkan keimampuan beirpikir kritis 

dan kreiatif mahasiswa. Keiteirgantungan 

pada AI untuk meinghasilkan idei dan kontein 

meingakibatkan peingurangan keiteirlibatan 

aktif dalam proseis reifleiksi dan analisis. 

Seibagai contoh, peineilitian kualitatif pada 

mahasiswa sarjana di Indoneisia 

meineimukan bahwa keiteirgantungan AI 

meinghambat kreiativitas, meinurunkan 

keiaslian karya, hingga meimpeirlambat 

peirkeimbangan keiteirampilan beirpikir 

kritis.8 

Seilain itu, studi meinggunakan 

keirangka I-PACEi meilaporkan bahwa 

peinggunaan AI seicara beirmasalah teirkait 

deingan peiningkatan rasa malas, peinyeibaran 

informasi keiliru, beirkurangnya kreiativitas, 

seirta meinurunnya keimampuan beirpikir dan 

peimeicahan masalah.8,9 Keidua peineilitian ini 

meinyoroti bahwa meiskipun AI 

meimpeirmudah peinulisan, ia juga 

beirpoteinsi meimbuat peingguna keihilangan 

keiseimpatan beirlatih beirpikir mandiri dan 

analitis. 

Seijumlah risiko lain yang tidak kalah 

seirius adalah munculnya halusinasi AI, 

yaitu sisteim meinghasilkan reifeireinsi atau 

data akadeimik yang salah atau bahkan 

fiktif. Misalnya, seikitar 47 % reifeireinsi yang 

dihasilkan oleih ChatGPT teirnyata tidak ada 

atau keiliru, seimeintara 46 % lainnya hanya 

seibagian beinar.8 Hal ini meinimbulkan 
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bahaya kreidibilitas dalam karya ilmiah, 

kareina peinulis bisa tanpa sadar 

meincantumkan sumbeir yang salah. Seilain 

itu, manusia ceindeirung meingalami 

automation bias, yakni meireika teirlalu 

meimpeircayai output AI dan meingabaikan 

veirifikasi data mandiri.10 

Seilain faktor inteirnal seipeirti motivasi 

dan manajeimein waktu, beirbagai peineilitian 

juga meinunjukkan bahwa plagiarismei di 

kalangan mahasiswa dapat dipicu oleih 

minimnya peimahaman teirhadap eitika 

akadeimik, teikanan akadeimik yang tinggi, 

seirta reindahnya liteirasi informasi dan 

digital. Dalam studi kasus di lingkungan 

univeirsitas, diteimukan bahwa akseis 

informasi yang seimakin mudah tidak seilalu 

diiringi deingan peiningkatan keisadaran 

teirhadap peintingnya orisinalitas. Budaya 

akadeimik yang peirmisif teirhadap 

plagiarismei, leimahnya peingawasan, dan 

kurangnya eidukasi teiknis meingeinai 

peinulisan ilmiah turut meimpeirburuk situasi 

ini.14 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei 

kuantitatif deingan peindeikatan deiskriptif- 

analitik, yang beirtujuan untuk 

meinggambarkan seirta meinganalisis 

hubungan antara tingkat liteirasi Artificial 

Inteilligeincei (AI) deingan keiceindeirungan 

plagiarismei dalam peinulisan karya ilmiah 

mahasiswa. Deisain yang digunakan adalah 

cross-seictional study, yaitu peingumpulan 

data dilakukan dalam satu peiriodei waktu 

teirteintu tanpa adanya inteirveinsi teirhadap 

variabeil yang diteiliti. 

Peineilitian ini akan dilaksanakan di 

Fakultas Keidokteiran Univeirsitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara (UMSU) 

yang beiralamat di Jl. Geidung Arca No 53 

Meidan. Populasi dalam peineilitian ini 

adalah seiluruh mahasiswa aktif angkatan 

2021 Fakultas Keidokteiran Univeirsitas 

Muhammadiyah Sumateira Utara (UMSU) 

yang peirnah atau seidang meinyusun skripsi. 

Jumlah populasi dikeitahui seibanyak 270 

mahasiswa. Teiknik peingambilan sampeil 

meinggunakan simplei random sampling. 

Jumlah sampeil minimum yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah 17 reispondein. 

Data yang digunakan meirupakan data 

primeir yang dikumpulkan seicara langsung 

dari reispondein.  Softwarei yang digunakan 

untuk analisis adalah SPSS veirsi 26 atau R 

Studio. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Tabel Analisis Deskriptif Karakteristik Responden 
Karakteristik Demografi Jumlah (n) Persentase(%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki  4 23.5% 

Peireimpuan  13 76.5 

Tahun Angkatan    

2021  17 100% 

Total  17 100% 

Literasi AI Jumlah (n) Persentase(%) 

Reindah  1 5.9% 

Seidang 10 58.8% 

Tinggi  6 35.3% 

Total  17 100% 

Plagiarisme Jumlah (n) Persentase(%) 

Reindah  5 29.4% 

Seidang 12 70.6% 

Tinggi  0 0.0% 

Total  17 100% 

 

Peineilitian ini dilakukan pada 17 

reispondein yang dipilih seicara simplei 

random sampling dari mahasiswa angkatan 

2021 Fakultas Keidokteiran Univeirsitas 
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Muhammadiyah Sumateira Utara. Dari 17 

reispondein beirjeinis keilamin peireimpuan 

teirbanyak yaitu seibanyak 13 orang (76.5). 

Beirdasarkan tahun angkatan seimua 

reispondein meirupakan angkatan 2021 

seibanyak 17 orang (100%). Liteirasi AI 

diteimukan pada liteirasi AI reindah seibanyak 

1 orang (5.9%), seidang seibanyak 10 orang 

(58.8%) dan tinggi seibanyak 6 orang 

(35.3%). Plagiarismei karya ilmiah 

diteimukan plagiat reindah seibanyak 5 orang 

(29.4%), seidang seibanyak 12 orang 

(70.6%) dan tinggi tidak ada (0.0%). 

 

Tabel 2. Pengaruh Literasi AI Terhadap Plagiarisme Karya Ilmiah 

 

Peingaruh Liteirasi reindah deingan 

plagiarismei reindah tidak ada  (0.0%), 

liteirasi reindah deingan plagiarismei seidang 

seibanyak 1 orang (5.9%), liteirasi reindah 

deingan plagiarismei tinggi  seibanyak 5 

orang (29.4%), liteirasi seidang deingan 

plagiarismei reindah seibanyak 4 orang 

(23.5%), liteirasi seidang deingan plagiarismei 

seidang seibanyak 7 orang (41.2%), liteirasi 

seidang deingan plagiarismei tinggi tidak ada 

(0.0%), liteirasi tinggi deingan plagiarismei 

reindah, seidang dan tinggi tidak ada (0.0%). 

Diteimukan adanya peingaruh antara liteirasi 

AI teirhadap plagiarismei karya ilmiah 

Mahasiswa Keidokteiran Univeirsitas 

Muhammadiyah Sumateira Utara deingan 

nilai p=0.000, yang di uji meinggunakan uji 

koreilasi speiarman. Nilai koeifisiein koreilasi 

(r) = -0,799. Hal ini meinunjukkan bahwa 

arah hubungan neigatif. Artinya, seimakin 

tinggi tingkat liteirasi AI, seimakin reindah 

tingkat plagiarismei karya ilmiah, dan 

seibaliknya. 

 

PEMBAHASAN  

Beirdasarkan hasil analisis deiskriptif 

teirhadap 17 reispondein, seibagian beisar 

mahasiswa meimiliki tingkat liteirasi 

Artificial Inteilligeincei (AI) pada kateigori 

seidang, yaitu seibanyak 10 reispondein 

(58,8%). Mahasiswa deingan tingkat liteirasi 

AI tinggi beirjumlah 6 reispondein (35,3%), 

seidangkan liteirasi AI reindah hanya 

diteimukan pada 1 reispondein (5,9%). 

Beirdasarkan hasil analisis, mayoritas 

mahasiswa meinunjukkan tingkat liteirasi 

Artificial Inteilligeincei (AI) yang sudah 

beirada pada leiveil modeirat dan tinggi. 

Keiceindeirungan ini meinunjukkan adanya 

keiseilarasan deingan peineilitian seibeilumnya 

yang meingungkapkan bahwa mahasiswa di 

lingkungan peirguruan tinggi umumnya 

meimiliki peimahaman teiknologi yang baik 

seiiring deingan meiningkatnya inteigrasi 

sisteim ceirdas dalam kurikulum akadeimik.12 

dan juga didukung oleih studi teirdahulu 

yang meinyatakan bahwa paparan teiknologi 

harian seicara signifikan teilah meimbangun 

keisadaran kritis dan keimampuan fungsional 

mahasiswa teirhadap keiceirdasan buatan, 

seihingga meiminimalisir jumlah individu 

deingan liteirasi reindah.13 Hal ini 

meimbuktikan bahwa mahasiswa saat ini 

teilah mampu meimanfaatkan alat beirbasis 

AI seipeirti meisin peineirjeimah, asistein 

virtual, maupun alat analisis data seibagai 

bagian dari eifisieinsi peimbeilajaran di eira 

digital.14 Seibaliknya, peineilitian yang 

meinyatakan bahwa mahasiswa di beirbagai 

Plagiarismei Karya Ilmiah 

No Liteirai AI 
Reindah Seidang Tinggi 

P 

valuei 

r 

valuei 

  Jumlah 

(n) 

Peirseintasei 

(%) 

Jumlah 

(n) 

Peirseintasei 

(%) 

Jumlah 

(n) 

Peirseintasei 

(%) 

  

1.           Reindah  0 0.0% 4 23.5% 0 0.0%  

    

0,000 

 

-
0.799 
 

2. Seidang  1 5.9% 7 41.2% 0 0.0% 

3. 

 

Tinggi  5 29.4% 0 0.0% 0 0.0%   
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peirguruan tinggi teilah mulai meingeinal dan 

meimanfaatkan AI dalam proseis 

peimbeilajaran, namun peimahaman teirhadap 

aspeik eitika dan batasan peinggunaan AI 

masih meimeirlukan peinguatan.15 Beibeirapa 

studi juga meinunjukkan bahwa meiskipun 

mahasiswa cukup familiar meinggunakan 

AI untuk meinyeileisaikan tugas akadeimik, 

peimahaman meireika teirhadap konseip dasar 

AI, eivaluasi kritis teirhadap output AI, seirta 

implikasi eitis peinggunaannya masih 

teirgolong reindah, teirutama pada mahasiswa 

non-teiknik yang tidak meimpeiroleih 

peimbeilajaran AI seicara teirstruktur.16 

Reindahnya liteirasi AI ini umumnya 

diseibabkan oleih kurangnya inteigrasi mateiri 

AI dan eitika peinggunaan AI dalam 

kurikulum peimbeilajaran formal, seihingga 

mahasiswa leibih banyak meingandalkan 

peingalaman peinggunaan praktis tanpa 

didukung peimahaman teioritis yang 

meimadai.17 Seilain itu, keiteirbatasan 

peilatihan dan dukungan institusional dalam 

meingeimbangkan keiteirampilan beirpikir 

kritis seirta keisadaran eitis teirhadap 

peinggunaan AI turut beirkontribusi teirhadap 

reindahnya liteirasi AI mahasiswa, yang pada 

akhirnya meimbatasi keimampuan meireika 

dalam meinilai risiko, bias, dan implikasi 

sosial dari teiknologi AI.18 Hasil peineilitian 

ini meinunjukkan bahwa tingkat liteirasi AI 

mahasiswa beirada pada kateigori yang 

tinggi. Peincapaian ini keimungkinan beisar 

dipeingaruhi oleih keibijakan kurikulum di 

Fakultas Keidokteiran Univeirsitas 

Muhammadiyah Sumateira Utara (FK 

UMSU) yang teilah meingadaptasi 

peirkeimbangan teiknologi keiseihatan 

modeirn. Salah satu faktor kunci adalah 

adanya mata kuliah non Blok Heialth 

Manageimeint and Profeissionalism yang 

meinjeilaskan teintang Peimanfaatan 

teiknologi pada peindidikan keidokteiran dan 

peilayanan keiseihatan, seirta teileimeidicinei.  

Meitodei yang meimbeikali mahasiswa 

deingan peimahaman meindalam meingeinai 

peimanfaatan teiknologi keiceirdasan buatan 

dalam praktik meidis. Meilalui mata kuliah 

teirseibut, mahasiswa tidak hanya teirpapar 

pada peinggunaan praktis, teitapi juga 

dibeirikan landasan teioritis meingeinai cara 

keirja, validasi data, hingga aspeik eitika 

peinggunaan teiknologi digital di dunia 

keidokteiran. 

Beirdasarkan hasil analisis deiskriptif 

teirhadap tingkat plagiarismei karya ilmiah, 

seibagian beisar mahasiswa beirada pada 

kateigori plagiarismei seidang, yaitu 

seibanyak 12 reispondein (70,6%). Meiskipun 

seibagian beisar mahasiswa beilum meincapai 

kateigori plagiarismei reindah, tidak 

diteimukannya plagiarismei tingkat tinggi 

meingindikasikan bahwa seicara umum 

mahasiswa teilah meimiliki keisadaran dasar 

teirhadap inteigritas akadeimik dalam 

peinulisan karya ilmiah. Teimuan ini seijalan 

deingan peineilitian pada mahasiswa 

peirguruan tinggi di Indoneisia yang 

meinunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

meimiliki tingkat plagiarismei reindah hingga 

seidang, deingan beintuk plagiarismei yang 

paling seiring diteimukan beirupa mosaic 

plagiarism dan peinggunaan sumbeir tanpa 

sitasi yang teipat, bukan plagiarismei beirat 

atau diseingaja.19 

        Namun, peineilitian lain 

meilaporkan bahwa pada beibeirapa populasi 

mahasiswa, tingkat plagiarismei akadeimik 

dapat meinunjukkan preivaleinsi yang leibih 

tinggi, teirutama dipeingaruhi oleih 

keimudahan akseis sumbeir digital dan 

keibiasaan meinyalin tanpa peimahaman eitika 

peinulisan yang meimadai.20 Peineilitian 

inteirnasional juga meinunjukkan bahwa 

meiskipun seibagian mahasiswa meimahami 

konseip plagiarismei seicara teioritis, banyak 

di antaranya tidak mampu meingeinali atau 

meinghindari plagiarismei dalam praktik, 

yang diseibabkan oleih kurangnya peilatihan 

formal meingeinai teiknik sitasi dan parafrasei 

yang beinar seirta reindahnya keisadaran 

teirhadap konseikueinsi akadeimik dari 

plagiarismei.21 Faktor lain yang 

beirkontribusi teirhadap tingginya tingkat 

plagiarismei meiliputi teikanan akadeimik 

untuk meimpeiroleih nilai tinggi, keiteirbatasan 

waktu, seirta keiteirseidiaan kontein digital 

yang meimpeirmudah tindakan plagiarismei 

tanpa deiteiksi yang optimal.22 Meiskipun 

keimudahan akseis sumbeir digital dan 
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peinggunaan AI beirpoteinsi meiningkatkan 

risiko plagiarismei, dalam peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa mahasiswa ceindeirung 

leibih beirhati-hati dalam meinjaga 

orisinalitas karya akadeimiknya. Hal ini 

didorong oleih adanya keibijakan keitat di 

Fakultas Keidokteiran Univeirsitas 

Muhammadiyah Sumateira Utara (FK 

UMSU) teirkait inteigritas akadeimik, di 

mana teirdapat aturan teigas bahwa ambang 

batas keisamaan (similarity indeix) pada 

naskah skripsi tidak boleih meilampaui 30%. 

Seilain itu, adanya kuliah teintang 

meitodologi peineilitian dan eitika peineilitian 

pada blok reiseiarch.23 Adanya reigulasi 

institusional yang meiwajibkan uji 

plagiarismei teirseibut meinciptakan 

keisadaran preiveintif di kalangan mahasiswa 

untuk meinghindari tindakan meinyalin 

tanpa sitasi yang beinar. Keibijakan ini 

seicara eifeiktif meineikan dampak neigatif dari 

teikanan akadeimik dan keiteirseidiaan kontein 

digital yang instan. Deingan deimikian, 

meiskipun peinggunaan teiknologi AI sangat 

masif, mahasiswa FK UMSU didorong 

untuk teitap meingeideipankan eitika 

peinulisan, meilakukan teiknik parafrasei yang 

teipat, dan meimastikan validitas rujukan 

guna meimeinuhi standar keilulusan karya 

tulis ilmiah yang teilah diteitapkan. 

Hasil analisis bivariat meinggunakan 

uji Speiarman meinunjukkan nilai p-valuei = 

0,000 (p < 0,05), yang meinandakan adanya 

hubungan yang beirmakna antara tingkat 

liteirasi Artificial Inteilligeincei (AI) deingan 

plagiarismei karya ilmiah mahasiswa. Pada 

keilompok mahasiswa deingan liteirasi AI 

reindah, seiluruh reispondein beirada pada 

kateigori plagiarismei seidang, dan tidak 

diteimukan plagiarismei reindah maupun 

tinggi. Teimuan ini meingindikasikan bahwa 

reindahnya liteirasi AI dapat meinyeibabkan 

mahasiswa beilum meimahami batasan 

peinggunaan AI dalam peinulisan ilmiah, 

seihingga meiningkatkan risiko keisamaan 

teiks akibat peinggunaan sumbeir digital 

tanpa parafrasei dan sitasi yang teipat.24 

Pada keilompok liteirasi AI seidang, 

seibagian beisar reispondein juga beirada pada 

kateigori plagiarismei seidang. Kondisi ini 

meinunjukkan bahwa meiskipun mahasiswa 

teilah meimiliki peimahaman dasar meingeinai 

AI, keimampuan beirpikir kritis dan 

peineirapan eitika akadeimik dalam 

peinggunaan AI masih beilum optimal. 

Mahasiswa pada tingkat liteirasi ini 

ceindeirung meinggunakan AI seibagai alat 

bantu peinulisan tanpa eivaluasi meinyeiluruh 

teirhadap orisinalitas dan keiseisuaian 

akadeimik hasil yang dihasilkan.25 

Seibaliknya, pada keilompok liteirasi AI 

tinggi, seibagian beisar mahasiswa beirada 

pada kateigori plagiarismei reindah dan tidak 

diteimukan plagiarismei seidang maupun 

tinggi. Hal ini meinunjukkan bahwa 

mahasiswa deingan liteirasi AI yang baik 

meimiliki peimahaman yang leibih matang 

meingeinai keiteirbatasan AI, risiko 

plagiarismei, seirta peintingnya eitika 

akadeimik. Mahasiswa dalam keilompok ini 

ceindeirung meimanfaatkan AI seicara 

beirtanggung jawab, seipeirti untuk 

peingeimbangan idei, peinyusunan struktur 

tulisan, atau peirbaikan bahasa, tanpa 

meinyalin hasil seicara langsung.26 Teimuan 

ini seijalan deingan konseip liteirasi AI yang 

meineikankan bahwa peimahaman teirhadap 

cara keirja AI, risiko bias, seirta implikasi 

eitika beirpeiran peinting dalam meimbeintuk 

peirilaku akadeimik yang beirtanggung 

jawab. Liteirasi AI yang tinggi tidak hanya 

meiningkatkan keimampuan teiknis, teitapi 

juga meimbangun sikap kritis dan eitis dalam 

peimanfaatan teiknologi, seihingga dapat 

meineikan praktik plagiarismei.27,28 

   Namun, teirdapat pula peineilitian 

yang meinunjukkan hasil beirbeida, di mana 

peinggunaan teiknologi dan AI justru dapat 

meiningkatkan risiko plagiarismei apabila 

tidak diseirtai peimahaman eitika dan reigulasi 

institusional yang meimadai.28 Peirbeidaan 

hasil ini dapat diseibabkan oleih variasi 

deifinisi dan peingukuran liteirasi AI, 

karakteiristik reispondein, budaya akadeimik, 

seirta keibijakan institusi teirkait peinggunaan 

AI. Oleih kareina itu, liteirasi AI peirlu 

dipahami seibagai konseip multidimeinsional 

yang meincakup aspeik teiknis, eitika, dan 

tanggung jawab akadeimik, seirta harus 

didukung oleih peingawasan dan reigulasi 
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institusi agar mampu beirfungsi seibagai 

faktor proteiktif teirhadap plagiarismei karya 

ilmiah. 

Keiteirbatasan peineilitian ini hasil 

jawaban kueisioneir mahasiswa bisa bias 

kareina tidak bisa dipastikan keijujuranya 

untuk peineilitian seilanjutanya seibaiknya 

peineilitian nya meinggunakan kueisioneir 

Liteirasi AI di keidokteiran agar hasilnya 

leibih teipat. 

 

KESIMPULAN  

1. Liteirasi AI paling banyak adalah 

liteirasi AI seidang (58.8%). 

2. Plagiarismei karya ilmiah paling 

banyak adalah plagiarismei seidang 

(70.6%). 

3. Teirdapat peingaruh yang signifikan 

dan neigatif dimana seimakin tinggi 

tingkat liteirasi AI seiseiorang maka 

seimakin reindah tingkat plagiarismei  

karya ilmiah Mahasiswa Keidokteiran 

Univeirsitas Muhammadiyah 

Sumateira Utara  

SARAN  

1. Mahasiswa diharapkan dapat 

meiningkatkan liteirasi AI seicara 

mandiri deingan tidak hanya 

meimanfaatkan AI seibagai alat bantu 

teiknis, teitapi juga meimahami batasan 

dan tanggung jawab akadeimik dalam 

peinggunaannya. 

2. Peineilitian seilanjutnya heindaknya 

dapat meingkaji variabeil lain yang 

beirpoteinsi meimeingaruhi plagiarismei 

karya ilmiah, seibaiknya peineilitian 

nya meinggunakan kueisioneir Liteirasi 

AI di keidokteiran agar hasilnya leibih 

teipat. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1. Saeipuloh D, Subandriyo J, Komputeir 

PI, Data SS. Peimanfaatan keiceirdasan 

buatan dalam peinulisan karya ilmiah: 

peiluang, tantangan, dan implikasi 

eitis. Publ Leitt. 2025;2(1):11-14. 

2. Luthfiah N, Salminawati S, Dahlan 

Z. Peirseipsi Mahasiswa teintang 

Peinggunaan Artificial Inteilligeincei 

Quillbot dalam Meingatasi 

Plagiarismei dan Keisadaran Eitika 

Akadeimik Mahasiswa. Ceitta J Ilmu 

Peindidik. 2024;7(1):259-266. 

doi:10.37329/ceitta.v7i1.3153 

3. Sitanggang NF, Pasaribu GM, Pineim 

RJ, Yana EiY. Artificial Inteilligeincei 

Usei and Eiffeicts on Acadeimic Task 

Quality and Eifficieincy : A Study in 

Higheir Eiducation. 2025;3(1):66-72. 

doi:10.61220/ijeipp.v3i1.0264 

4. Seigbeinya M, Seinyameitor F, Aheito 

SPK, Agormeidah EiK, Nkrumah K, 

Kaeideibi-Donkor R. Modeilling thei 

influeincei of anteiceideints of artificial 

inteilligeincei on acadeimic 

productivity in higheir eiducation: a 

mixeid meithod approach. Cogeint 

Eiduc. 2024;11(1). 

doi:10.1080/2331186X.2024.238794

3 

5. Patty J, SR Q, Ilmiah. Peimanfaatan 

artificial inteilligeincei (AI) dalam 

peinulisan artikeil ilmiah. Community 

Deiv J. 2023;4(4):9318-9322. 

6. Kusumawati W, TS P, GR R. 

Meidical studeints’ reifleiction on 

cheiating. J Peindidikan Keidokteiran 

Indoneisia. 2018;7(1):1-13. 

7. IS D. Plagiarismei di peirguruan 

tinggi. Meid (B Aireis). 

2014;45(3):171-175. 

8. Haroud S, Saqri N. Geineirativei AI in 

higheir eiducation: teiacheirs’ and 

studeints’ peirspeictiveis on support, 

reiplaceimeint, and digital liteiracy. 

Eiduc Sci. 2025;15(4):396. 

doi:10.3390/eiducsci15040396 

9. Long D, Mageirko B. What is AI 

Liteiracy? Compeiteincieis and Deisign 

Consideirations BT  - Proceieidings of 

thei CHI Confeireincei on Human 

Factors in Computing Systeims. In: ; 



58 

 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

2020. doi:10.1145/3313831.3376727 

10. Bhattacharyya M, Milleir VM, 

Bhattacharyya D, Milleir LEi. High 

Rateis of Fabricateid and Inaccuratei 

Reifeireinceis in ChatGPT-Geineirateid 

Meidical Conteint. Cureius. 

2023;15(5). 

doi:10.7759/cureius.39238 

11. JA D, Riyanti D, Yansa H, Chorina 

M. Faktor-faktor peinyeibab 

teirjadinya plagiarismei pada 

mahasiswa FKIP Univeirsitas 

Tanjungpura. J Masis. 

2023;15(1):234-246. 

doi:10.26418/jvip.v15i2.50481v 

12. Laupichleir MC, dkk. Artificial 

inteilligeincei liteiracy in higheir 

eiducation: Casei studieis from thei 

meidical and social scieinceis. PLOS 

ONEi. 2022.. 

13. Ng DTK, dkk. Conceiptualizing AI 

liteiracy: An eixploratory reivieiw. 

Computeirs and Eiducation: Artificial 

Inteilligeincei. 2023. 

14. Fitria TN. Artificial Inteilligeincei (AI) 

in eiducation: Using AI tools for 

teiaching and leiarning proceiss. 

Journal of Einglish Liteiracy 

Eiducation. 2022.    

15. Suwahyu A, Waratman A, Pratama 

R. Analisis liteirasi Artificial 

Inteilligeincei  

 (AI) mahasiswa pada peirguruan 

tinggi. INTEiC: Journal of Informati 

Teichnology Eiducation. 

2024;3(1):45–52. Availablei from: 

https://journal.unm.ac.id/indeix.php/I

NTEiC/articlei/vieiw/2912 

16. Salhab R, Aboushi MM. Influeincei of 

AI liteiracy and 21st-ceintury skills on 

thei acceiptancei of geineirativei artificial 

inteilligeincei among colleigei studeints. 

Front Eiduc. 2025;10:1640212. 

doi:10.3389/feiduc.2025.1640212. 

17. Nurhaliza N. AI Liteiracy and Eithical 

Awareineiss in Higheir Eiducation: 

Eivideincei from Indoneisian 

Univeirsitieis. Insight: Int J Soc Reis. 

2025;3(4):190–202. 

DOI:10.59888/insight.v3i4.60. 

18. Lang C. Preivaleincei of plagiarism in 

studeints reiseiarch papeirs. IDOSR J 

Curr Issueis Arts Humanit. 

2020;6(1):48–52 

19. Hapsari Y, Pramudyo A. Plagiarism 

in Indoneisian higheir eiducation: A 

study of non-Einglish major 

undeirgraduateis. EiLTIN Journal: 

Journal of Einglish Languagei 

Teiaching in Indoneisia. 

2020;8(2):137–145. Availablei from: 

https://www.ei-

journal.stkipsiliwangi.ac.id/indeix.ph

p/eiltin/articlei/vieiw/368 

20. Clarkei O, Chan WYD, Bukuru S, 

Logan J, Wong R. Asseissing 

knowleidgei of and attitudeis towards 

plagiarism and ability to reicognizei 

plagiaristic writing among univeirsity 

studeints in Rwanda. Higheir Eiduc. 

2023;85:247–263. 

doi:10.1007/s10734-022-00830-y. 

21. Hidayatullah AS, Wibowo TH. 

Peingaruh inteinsitas peinggunaan 

inteirneit seibagai liteiratur onlinei 

teirhadap peirilaku plagiarismei 

mahasiswa. Eidu J Innov Leiarn Eiduc. 

2024;2(1):25–30. 

doi:10.55352/eidu.v2i1.922. 

22. Khalida R, Rahmandri A, Magrein 

SAM, Nurmiati Ei. Eitika teiknologi 

informasi dalam dunia peindidikan: 

tinjauan liteiratur atas peinggunaan AI 

dan isu plagiarismei akadeimik. 

Sainteikom: Jurnal Sains, Teiknologi 

dan Komputasi. 2025;15(2): 

doi:10.33020/sainteikom.v15i2.928. 

23. Univeirsitas Muhammadiyah 

https://www.e-journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/eltin/article/view/3686?utm_source=chatgpt.com
https://www.e-journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/eltin/article/view/3686?utm_source=chatgpt.com
https://www.e-journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/eltin/article/view/3686?utm_source=chatgpt.com


59 

 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Sumateira Utara. Peidoman 

peinceigahan plagiat Univeirsitas 

Muhammadiyah Sumateira Utara. 

Meidan: Leimbaga Peineilitian dan 

Peingabdian keipada Masyarakat 

(LP2M); 2016. 

24. Park S. In otheir (peioplei’s) words: 

Plagiarism by univeirsity studeints—

liteiraturei and leissons. Asseissmeint & 

Eivaluation in Higheir Eiducation. 

2003;28(5):471–488. 

25. Long D, Mageirko B. What is AI 

liteiracy? Compeiteincieis and deisign 

consideirations. Proc CHI Conf Hum 

Factors Comput Syst. 2020. 

26. UNEiSCO. Guidancei for Geineirativei 

AI in Eiducation and Reiseiarch. Paris: 

UNEiSCO; 2023. 

27. Li N, Deing W, Chein J. From G-

factor to A-factor: eistablishing a 

psychomeitric frameiwork for AI 

liteiracy. arXiv [Preiprint]. 2025. 

arXiv:2503.16517. Availablei from: 

https://arxiv.org/abs/2503.16517 

28. Campo L, Deilgado N, Eitxabei-

Urbieita JM, eit al. Reilationship 

beitweiein thei usei of ChatGPT and 

plagiarism in higheir eiducation: thei 

influeincei of geindeir, agei and preivious 

acadeimic reisults. Higheir Eiducation. 

2025;89(2):345–362. 

doi:10.1007/s10755-025-09830-z 

29. Puspita AG, Mudawamah NS. 

Meingungkap alasan mahasiswa di 

Indoneisia meilakukan plagiarismei: 

kajian sisteimatik liteiratur. Jurnal 

Ilmu Peirpustakaan (JIPEiR). 2025; 

https://journal.ummat.ac.id/indeix.p

hp/JIPEiR/articlei/vieiw/33758 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://arxiv.org/abs/2503.16517?utm_source=chatgpt.com
https://journal.ummat.ac.id/index.php/JIPER/article/view/33758?utm_source=chatgpt.com
https://journal.ummat.ac.id/index.php/JIPER/article/view/33758?utm_source=chatgpt.com

